PENGARUH PERSEPSI KEMANFAATAN, PERSEPSI
KEMUDAHAN, DAN PERSEPSI KEPERCAYAAN
TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI
UNISMUH SEBAGAI PENGGUNA
E-WALLET

SKRIPSI

ASRINI
105731105720

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2024



KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA
JUDUL PENELITIAN:

PENGARUH PERSEPSI KEMANFAATAN, PERSEPSI
KEMUDAHAN, DAN PERSEPSI KEPERCAYAAN
TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI
UNISMUH SEBAGAI PENGGUNA
E-WALLET

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN OLEH:

ASRINI
NIM:105731105720

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Ekonomi Pada Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2024



MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yangdikerjakannya dan mendapat (siksa)
dari (kejahatan) yang diperbuatnya” (QS.Albaqgarah : 286)

“selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. Lebarkan
lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu
serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancer. Tapi,

gelombang — gelombang itu yang bisa kau ceritakan.” (Boy Candra).

PERSEMBAHAN

Tiada lembar skripsi yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembaran
persembahan, Bismillahirrahmanirrahim skripsi ini saya persembahkan untuk:

Allah SWT yang telah memberikan kemudahan dan pertolongan sehingga saya
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Kedua orang tua saya tercinta bapak Muh. Arif dan ibu Asse yang selalu
memanjatkan doa-doa baik dan menjadikan motivasi untuk saya dalam
menyelesaikan skripsi ini. terima kasih sudah mengantarkan saya sampai
ditempat ini, saya persembahkan karya tulis sederhana ini dan gelar untuk bapak
dan ibu

Dari saya sendiri, Asrini karena telah mampu berusaha dan berjuang sejauh ini.
Mampu mengendalikan diri awalaupun banyak tekanan dari luar keadaan dan
tidak pernah memutuskan untuk menyerah sesulit apupun proses penyusushan
skripsi ini.

Bapak dan ibu Dosen prodi akuntansi yang telah membimbing dan mengarahkan
saya untuk menyelesaikan skripsi ini.

Sahabat dan teman-teman saya yang telah menemani dalam suka maupun
duka. Terima kasih atas segala waktu, usaha dan dukungan yang telah
diberikan. Akhir kata semoga skripsi ini dapat menjadi wawasan dan manfaat
untuk orang lain. Aamiin.



PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI. Sultan Alauddin No. 295 Gedung iqra Lt. 7 Tel. (0411) 866972 Makassar

LEMBAR PERSETUJUAN

Judul Penelitian : Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi
Kemudahan, Dan Persepsi Kepercayaan
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Unismuh
Sebagai Pengguna E-Wallet

Nama Mahasiswa :  Asrini

No. Stambuk/ NIM : 105731105720

Program Studi :  Akuntansi

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Perguruan Tinggi . Universitas Muhammadiyah Makassar

Menyatakan bahwa skripsi ini telah diteliti, diperiksa, dan diujikan didepan panitia
penguji skripsi strata satu (S1) pada tanggal 17 Mei 2024 di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 17 Nei 2024

Menyetujui
Pembimbing | Pembimbing Il
Wahyuni, S.E., M.Ak Muhammad Khaeddar Sahib, SE..M.Ak
NIDN: 0920079201 NIDN: 0917069301
Mengetahui:

Ketua Program Studi

Mira. SE., M. Ak., Ak
‘NBM: 651 507 NBM: 128 6844




PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI. Sultan Alauddin No. 295 Gedung iqra Lt. 7 Tel. (0411) 866972 Makassar

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas Nama: Asrini, Nim:105731105720 diterima dan disahkan oleh panitia
Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar Nomor: 0006/SK-Y/62201/091004/2024 M, Tanggal 9 Zulkaidah 1445
H/ 17 Mei 2024 M. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Akuntansi pada program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar.

PANITIA UJIAN

1. Pengawas umum: Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag
(Rektor Unismuh Makassar)

2. Ketua : Dr. H. Andi Jam'an, S.E., M.Si
(Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis)

3. Sekretaris :Agusdlwana Suarni, S.E., MAcc

4. Penguji : 1. Amir, S.E.,M.Si.,,M.Si.,Ak.,CA

3. Hasanuddin, SE., M. Si

4. Wahyuni, S.E.,M.Ak

Disahkan Oleh,
Itas Ekonomi dan Bisnis




PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JI. Sultan Alauddin No. 295 Gedung iqgra Lt. 7 Tel. (0411) 866972 Makassar

oA A .
SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Asrini

Stambuk 1105731105720

Program Studi . Akuntansi

Judul Skripsi : Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudaha

Dan Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Unismuh Sebagai Pengguna E-Wallet
Dengan ini menyatakan bahwa,
Skripsi yang saya ajukan di depan Tim Penguji adalah ASLI hasil karya
Sendiri, bukan hasil jiplakan dan tidak dibuat oleh siapa pun.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan saya bersedia
menerima sanksi apabila peryataan ini tidak benar.

Makassar, 17 Mei 2024
Ynna membuat pernyataan

g &

I W
TEMP

D2ALX171094735 A srini
NIM: 105731105720

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

Mira, SE., M.Ak., Ak
NBM: 128 6844

NBM: 651 507

Vi



HALAMAN PERNYATAAN
PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR

Sebagai sivitas akademik Universitas Muhammadiyah Makassar, saya yang
bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Asrini

NIM 1105731105720
Program Studi: Akuntansi

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jenis Karya  : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Muhammadiyah Makassar Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-
exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah yang berjudul:

Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudaha Dan Persepsi
Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Unismuh

Sebagai Pengguna E-Wallet

Beserta perangkat yang ada (Jika diperlukan). Dengan hak Bebas Royalti

Nonekslusif ini Universitas Muhammadiya Makassar berhak menyimpan, mengalih

media/format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat

dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya

sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya

Makassar, 17 Mei 2024

Yang membuat pernyataan,

%@%%-
METE
e CCanm’i?

Asrini
NIM: 105731105720

Vii



KATA PENGANTAR
PO P | R ——

Puji dan Syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
segala Rahmat dan hidayah yang tiada henti diberikan kepada hambanya.
Shalawat dan salam tak lupa penulis kirimkan kepada Rasulullah Muhammad
SAW beserta para keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Merupakan nikmat
yang tiada ternilai manakala penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi
Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan, Dan Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat

Mahasiswa Akuntansi Unismuh Sebagai Pengguna E-Wallet’

Skripsi yang penulis buat ini bertujuan untuk memenuhi syarat dalam
menyelesaikan program sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Makassar.

Teristimewa dan terutama penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada
kedua orang tua penulis bapak Muh. Arif dan Ibu Asse yang senantiasa memberi
harapan, semangat, perhatian, kasih sayang dan doa tulus. Saudaraku Parman
dan Suci Ramadhani tercinta yang senantiasa mendukung dan memberikan
semangat hingga akhir studi ini. Dan seluruh keluarga besar atas segala
pengorbanan, serta dukungan baik materi maupun moral, dan doa restu yang telah
diberikan demi keberhasilan penulis dalam menuntutilmu. Semoga apa yang telah
mereka berikan kepada penulis menjadi ibadah san Cahaya penerang kehidupan

di dunia dan di akhirat.



Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Begitu pula penghargaan yang

setinggi-tingginya dan terima kasih banyak disampaikan dengan hormat kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag, Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar.

2. Dr. H. Andi Jam’an, SE,M.Si, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Ibu Mira, SE., M.Ak selaku Ketua Program Studi Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Makassar.

4. lbu Wahyuni, S.E., M.Ak selaku pembimbing | yang senantiasa
meluangkan waktunya membimbing dan mengarahkan penulis, sehingga
skripsi selesai dengan baik.

5. Muhammad Khaedar Sahib, SE.,M.Ak selaku pembimbing Il yang telah
berkenan membantu selama dalam penyusunan skripsi hingga ujian
skripsi.

6. Bapak/Ibu dan Asisten Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar yang tak kenal Lelah banyak menuangkan
ilmunya kepada penulis selama mengikuti kuliah.

7. Segenap Staf dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar.

8. Rekan-rekan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi
Akuntansi Angkatan 2020 yang selalu belajar Bersama, tidak sedikit

bantuannya dan dorongan dalam aktivitas studi penulis.



Xi

9. Terima kasih teruntuk semua kerabat yang tidak bisa saya tulis satu
persatu yang telah memberikan semangat, kesabaran, motivasi dan

dukungannya sehingga penulis dapat merampungkan penulisan skripsi ini.

Akhirnya, sungguh penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih sangat
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kepada semua pihak utamanya para
pembaca yang budiman, penulis senantiasa mengharapkan saran dan kritikannya

demi kesempurnaan skripsi ini.

Mudah-mudahan skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak utamanya kepada Almamater tercinta Kampus Biru Universitas

Muhammadiyah Makassar.

Billahi Fii Sabilil Haq, Fastabiqul Khairat, Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Makassar, 28 Desember 2023

Penulis



ABSTRAK

ASRINI. 2024. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan, Dan
Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Makassar Sebagai Pengguna E-Wallet. Skripsi. Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh: Wahyuni dan Muhammad Khaedar Sahib

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Kemanfaatan,
Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kepercayaan terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar Sebagai Pengguna E-Wallet.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
diperoleh dari kuisioner. Kuisioner yang dibagikan dan berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuisioner. Kuisioner dibagikan kepada 69 mahasiswa akuntansi Angkatan 2020
Universitas Muhammadiyah Makassar. Sumber data yang digunakan adalah data
primer. Instrument penelitian menggunakan skala likert. Data yang dikumpulkan
diolah dengan metode analisis regresi liner berganda dengan bantuan SPSS versi
25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Persepsi kemanfaatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap terhadap minat mahasiswa
akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai pengguna e-wallet. (2)
persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai pengguna e-
wallet. (3) Persepsi kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai pengguna e-
wallet.

Kata kunci: Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan, Persepsi
Kepercayaan, Minat Mahasiswa dan E-Wallet
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ABSTRACT

ASRINI. 2024. The influence of perception of expediency, perception of
convenience, and perception of trust on the interest Muhammadiyah
University of Makassar accounting students as e-wallet users. Thesis.
Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Wahyuni and Muhammad
Khaedar Sahib

This study aims to determine the influence of perception of expediency,
perception of convenience, and perception of trust on the interest Muhammadiyah
University of Makassar accounting students as e-wallet users. The type of data
used in this study is quantitative data obtained from questionnaires.
Questionnaires are distributed and relate to the problem under study. Data
collection in this study used questionnaires. The questionnaire was distributed to
69 accounting students of the Class of 2020 of the University of Muhammadiyah
Makassar. The data source used is primary data. The research instrument uses
Likert scale. The collected data was processed by multiple liner regression analysis
method with the help of SPSS version 25. The results of this study show that: (1)
The perception of expediency has a positive and significant effect on attitudes
towards the interest of Muhammadiyah University of Makassar accounting
students as e-wallet users. (2) The perception of convenience has a positive and
significant effect on the interest of Muhammadiyah University of Makassar
accounting students as e-wallet users. (3) The perception of trust has a positive
and significant effect on the interest of Muhammadiyah University of Makassar
accounting students as e-wallet users.

Keywords: Perception of Expediency, Perception of Ease, Perception of Trust,
Student Interest and E-Wallet
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun terus mengalami
perubahan yang signifikan. Akibatnya, berbagai kepraktisan dan
kemudahan dalam melakukan segala aktivitas dapat dirasakan pada
berbagai bidang kehidupan, seperti ilmu pengetahuan, perkantoran,
industri, komunikasi, dan bidang lainnya. Terutama pada bidang
perekonomian. Dengan kecanggihan teknologi informasi memberikan
dampak positif pada bidang perekonomian yakni mampu mempercepat
proses pembangunan ekonomi sebuah negara. Perubahan besar pada
bidang teknologi informasi didunia usaha serta organisasi sosial dapat
memberikan dapak yang positif dalam memperkuat perekonomian negara
(Abiba, 2021)

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju ini
memberikan ruang baru pada bidang perekonomian dalam mengikuti
segala bentuk tuntutan globalisasi, seperti adanya financial technology
atau teknologi keuangan baru yang dikembangkan melalui inovasi
teknologi informasi pada bidang layanan keuangan. Peran industri fintech
dalam memberikan dukungannya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
pada bidang jasa adalah dengan melakukan pelayanan terhadap sistem
pembayaran adalah menculnya instrument pembayaran elektronik atau

dikenal sebagai uang elektronik (electronic money).



Bersumber dari Bank Indonesia, terdapat dua bentuk media e-money
yang digunakan di Indonesia yaitu e-money berbasis chip dan e-money
berbasis server. Uang elektronik berbasis chip. Merupakan alat transaksi
yang bentuknya berupa kartu atau media lain yang ditanamkan chip dan
terdapat nominal uang didalamnya. (Widiyanti, 2020). Uang elektronik
berbasis chip menggunakan identitas berupa nomor kartu dan cara
aktivasinya dengan melakukan verifikasi secara offline kepada penerbit,
sedangkan uang elektronik berbasis server menyimpan nominal uang
elektroniknya menggunakan server tidak menggunakan media kartu,
namun dengan aplikasi yang terkoneksi jaringan internet dan dapat
diunduh melalui gawai dengan menggunakan identitas berupa nomor
telepon, e-mail, atau identitas lainnya. Uang elektronik ini bisa disebut e-
wallet atau dompet digital yang proses aktivitasnya memerlukan waktu
yang lama karena verfikasi dilakukan secara online kepada penerbit
(Abiba, 2021).

Data Bank Indonesia (Bl) nilai transaksi uang elektronik mencapai
Rp.143,71 triliun pada maret 2023. Jumlah itu naik 13,79% dibandingkan
pada bulan sebelumnya yang sebesar Rp.126,29 triliun. Sementara itu, jika
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya nilai transaksi
uang elektronik meleset hingga 84,15%. Pada maret 2022, nilai transaksi
uang elektronik tercatat sebesar Rp.78,04 triliun. ((Bl), 2023) Secara rinci,
nilai transaksi belanja dengan uang elektronik tercatat sebesar Rp662
miliar. nilai transaksi top up uang elektronik sebanyak Rp77,28 triliun, nilai
transaksi uang elektronik untuk Tarik tunai yang sebebsar Rp2,57 trilun,

nilai transaksi redeem uang elektronik sebesar Rp840 miliar, sehingga



volume transaksi uang elektronik mencapai 1,65 miliar kali pada maret
2023, jumlah naik 24,06% dibandingkan sebulan sebelumnya yang

sebanyak 1,33 miliar kali seperti pada grafik berikut ini:

Nilai Transaksi Uang Elektronik
(Maret 2021 - Maret 2023)
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Gambar 1.1 Nilai Transaksi Uang Elektronik

Sumber: Bank Indonesia

Bank menilai penggunaan e-wallet lebih efisien dan praktis sehingga
jenis pembayaran e-wallet saat ini dapat mendorong Bank Indonesia untuk
bekerja sama antar bank dengan instansi terkait pembayaran non tunai
yang bertujuan untuk mengurangi transaksi pembayaran non tunai pada
masyarakat untuk mengurangi peredaran uang tunai di Indonesia dan
menciptakan lass cash society (Rahmawati & Yuliana, 2020). Selain
mudah dalam mengisi ulang saldo di bank juga memudahkan dalam
menyediakan tOp up menggunakan ATM, Mobile Bangking, internet
Banking, dan ATM Bersama. Dari segi inilah bank mampu menekankan
anggaran yang dikeluarkan setiap tahunnya untuk mencetak uang, dan
meningkatkan inovasi dalam melayani nasabahnya dan memberikan

keamanan bagi pengguna.



Pengunaan e-wallet yang menunjukkan peningkatan dan semakin
maju dengan pesat membuat beberapa perusahaan penyedia jasa
pembayaran non tunai berlomba-lomba untuk mengembankan sistemnya
untuk menarik minat pengguna e-wallet setidaknya 10 Perusahaan yang
memiliki ijin legal dari pihak Bank Indonesia untuk menerbitkan produk

uang elektronik.

E-Wallet yang Paling Sering Dipakai di Indonesia
Menurut Survei Populix (2022)
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Gambar 1. 2 E-Wallet yang sering dipakai di indonesia

Sumber: goodstats.id

Pada saat ini penggunaan e-wallet (Hasya, 2023) yang sering di pakai
di indonesia berbasis server, dengan pengguna terbanyak adalah Gopay
dengan jumlah 88% responden survei populix sekaligus menjadi yang
terlaris di indonesia diikuti oleh DANA dengan jumlah pengguna 83%
responden survei populix dengan empat lisensi yang terdaftar di Bl antara
lain sebagai uang elektronik, dompet digital, pengiriman uang, dan
likuiditas keuangan digital. Ovo berada pada peringkat ketiga dengan 79%
pengguna responden survei populix dengan beberapa layana lain seperti

pinjaman, investasi, hingga asuransi.



Shopee Pay berada pada peringkat keempat dengan jumlah pengguna
sebanyak 76% responden survei populix yang berafiliasi dengan Shopee
ini memiliki beberapa fitur andalan, antara laim pembayaran dengan kode
QR, isi saldo dan transfer ke bank bebas biaya admin, hingga pembayaran
yang dijamin keamanannya. Link Aja merupakan dompet digital andalan
usaha milik negara (BUMN) telkomsel ini dipakai sebanya 30% responden
survei populix. Link Aja Bernama Telkomsel Cash (TCASH) yang memiliki
layanan transfer, pembayaran, pembelian, hingga berbagai uang hanya
dengan tap. l.saku Dompet digital milik PT. Inti Dunia Sukses ini dipakai
sekitar 7% responden survei Populix. Inti Dunia Sukses merupakan bagian
dari Grup Salim melalui Indoritel sebagai pengelola retail Indomaret. Resmi
memegang lisensi dari Bank Indonesia sejak 2017, i.Saku memiliki
beberapa layanan, antara lain isi saldo, bayar kios, tarik saldo, hingga
transfer dengan saldo maksimum hingga 10 juta rupiah.

OCTO Mobile merupakan Layanan dompet digital besutan CIMB
Niaga ini dipakai oleh 5% responden survei Populix. OCTO Mobile
diluncurkan sebagai aplikasi super pada 2020 lalu, setelah sebelumnya
bernama Go Mobile (2012) dan The New Go Mobile (2017). Beberapa
aktivitas perbankan yang dapat dilakukan di OCTO Mobile antara lain
transaksi tanpa uang tunai, kartu kredit, investasi reksadana, hingga
tabungan syariah. Doku telah dipakai oleh 4% responden survei Populix.
Membawa titel sebagai penyedia sistem pembayaran berbasis teknologi
pertama di Indonesia, Doku mengklaim telah memiliki lebih dari 150 ribu
mitra usaha dan tiga juta pengguna sejak 13 tahun berdiri. Layanan utama

Doku antara lain pembayaran, transfer, QRIS, hingga e-commerce. Sakuku



merupakan dompet digital yang dikeluarkan oleh BCA dengan fitur-fitur
transaksi daring maupun luring, isi ulang pulsa, voucher, transfer uang,
pembagian tagihan, hingga tarik tunai di ATM BCA. Dompet digital ini telah
dipakai oleh 3% responden survei Populix. Sakuku memiliki limit saldo
hingga 10 juta rupiah jika berada dalam tahap Plus. Dompet digital besutan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Provinsi DKI Jakarta, Bank DKI ini
telah dipakai oleh 2% responden survei Populix sekaligus masuk ke dalam
10 besar dompet digital terlaris di Indonesia. Memiliki tujuan mewujudkan
masyarakat nontunai di DKI Jakarta, JakOne Mobile memberikan layanan
keuangan baik M-Banking maupun dompet digital yang dapat
dipergunakan pada kios-kios yang bekerja sama dengan Bank DKI.

Dari banyaknya keuntungan yang didapatkan dengan menggunakan
Pembayaran Elektronik (e-wallet) pada layanan transaksi tidak melepas
kemungkinan adanya kekurangan dalam praktik layanan transaksi yang
sering kali mengalami gangguan server sehingga menimbulkan
permasalahan di masyarakat, seperti ketika pengguna e-wallet melakukan
salah satu layanan transaksi yaitu pada transfer dana lalu saldo milik
pengguna e-wallet sudah terpotong akan tetapi transaksi transfer dana
tersebut tidak berhasil selama proses majelis akad sedang berlangsung.
Dan saat pengguna e-wallet melakukan top up saldo dan berhasil masuk
dalam dompet digital akun e-wallet, namun kemudian saldo miliknya tiba-
tiba berkurang dengan riwayat status transaksi yang berisi keterangan
bahwa pembayaran digunakan untuk membayar tagihan berlagganan
aplikasi, padahal pengguna tersebut tidak memiliki langganan aplikasi

apapun (Yuni & Mukarromah, 2023).



Meskipun dengan menggunakan e-wallet efisiensi dan praktis tetapi
bedasarkan penelitian yang sudah di lakukan (Prakosa & Wintaka, 2020)
mengatakan bahwa banyaknya generasi milineal yang menggunakan e-
wallet tetapi masih banyak juga generasi milineal yang menggunakan
uang cash dalam pembayaran barang maupun jasanya. Hal ini di
karenakan kekurangan pemanfaatan dan kemudahan sehinggah
kepercayaan terhadap pembayaran e-wallet belum selesai dengan tujuan
yang megatakan bahwa transaksi e-wallet memudahkan dan memberikan
keamanan bagi pengguna.

Teori Technology Acceptance model biasa digunakan agar dapat
mengetahui penerimaan perkembangan teknologi dari e-wallet tersebut di
masyarakat. TAM menjadi model yang paling sering digunakan untuk
menjelaskan minat individu dalam menggunakan sistem TI. Model tersebut
dikembangkan oleh Davis (1989) yang menggunakan dua variabel sebagai
ukuran perilaku penggunaan dan menerima teknologi informasi, yaitun
manfaat yang dirasakan, dimana seorang individu merasa yakin bahwa
menggunakan sistem dapat meningkatkan efisiensi, berdasarkan
pengukuran frekuensi penggunaan dan keragaman aplikasinya, variabel
kemudahan pengguna yang dirasakan, dimana seorang individu merasa
nyaman menggunakan sistem untuk digunakan, sistem dianggap berguna
(Susanti & Putra, 2023). Menurut (Jugiyanto,2007), model teori TAM
paling banyak digunakan dalam memprediksi peneriman teknologi
informasi dan telah terbukti menjadi model teoritis yang sangat berguna
dalam membantu memahami dan menjelaskan perilaku pemakai dalam

implementasi sistem informasi Pada penelitian (Fahillah, 2021) TAM juga



menjelaskan hubungan sebab akibat dari kenyamnan pengguna,
kebutuhan serta pengguna teknologi maupun suatu sistem.

Persepsi kemanfaatan yang dirasakan oleh pengguna dapat
mempengaruhi minat pengguna e-wallet tersebut, Persepsi kemanfaatan
adalah keyakinan pengguna bahwa menggunakan e-wallet akan
memberikan manfaat yang signifikan bagi mereka (Afolo & Dewi, 2022).
Pengguna percaya bahwa menggunakan e-wallet akan membantu mereka
dengan cara tertentu, seperti meningkatkan kemudahan bertransaksi,
menghemat waktu, atau memberikan manfaat finansial, sehingga
membuat mereka lebih cenderung untuk mengadopsi dan menggunakan
e-wallet tersebut. Faktor penting dalam mengambil keputusan
menggunakan teknologi seperti e-wallet yaitu Persepsi kemanfaatan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Siboro & Taufik, 2023) manfaat
yang dirasakan memiliki dampak yang menguntungkan terhadap niat untuk
membeli kembali Ini mengacu pada pengalaman positif dan manfaat yang
pelanggan alami dimana mereka akan memilih produk atau layanan
tersebut lagi dari pada mencoba yang lain dan pelanggan yang merasa
manfaat yang mereka terima melebihi biaya atau usaha yang mereka
keluarkan akan cenderung merasa puas secara psikologis, Ini dapat
memotivasi mereka untuk mempertahankan hubungan dengan bisnis
tersebut. Menurut (Ardana & Setyawan, 2023), variabel manfaat yang
dirasakan harus diukur atau dinilai menggunakan lima ukuran indikator
yang berbeda: produktivitas yang maju, bermanfaat bagi individu,

efektivitas, transaksi yang lebih cepat, dan efektivitas suatu kegiatan.



Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ramadhan & Tamba,
2022) mengenai pengaruh persepsi manfaat terhadap minat penggunaan
menyatakan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif secara signifikan
terhadap minat penggunaan. Menurut (Agustino et al., 2021) persepsi
manfaat secara langsung memiliki pengaruh terhadap kepercayaan.
Semakin tinggi persepsi manfaat yang dirasakan konsumen, maka akan
semakin tinggi juga tingkat kepercayaan konsumen terhadap e-wallet.
Dengan besarnya manfaat yang diberikan oleh penyedia e-wallet dapat
menimbulkan perasaan yang positif bagi konsumen, terutama tentang
kepercayaan, karena pada dasarnya konsumen akan cenderung menyukai
aplikasi yang bermanfaat..

Menurut Davis Persepsi Kemudahan “The degree to which a person
believes that using a particular system would be free of physical and mental
efforts” (Davis,1989). Kemudahan sebagai suatu tingkatan atau keadaan
dimana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu
tidak diperlukan usaha apapun atau dengan kata lain teknologi tersebut
dapat dengan mudah dipahami oleh pengguna. (Ardana & Setyawan,
2023) kemudahan mampu memudahkan seseorang, jika seseorang
berpikir bahwa sistem informasi tidak akan menyebabkan masalah bagi
pengguna, maka seseorang akan memakai e-wallet dan menerimanya
dengan baik, jika seseorang berpikir sistem tersebut sulit untuk digunakan,
maka seseorang tidak akan memakai e-wallet

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Agustino et al.,, 2021)
persepsi kemudahan secara langsung memiliki pengaruh terhadap

kepercayaan. Semakin tinggi persepsi kemudahan yang dirasakan
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konsumen, maka akan semakin tinggi juga tingkat kepercayaaan
konsumen terhadap e-wallet dengan banyaknya kemudahan yang
diberikan penyedia e-wallet menjadikan konsumen merasa percaya jika
melakukan transaksi menggunakan e-wallet. Hal ini sesuai dengan teori
TAM, bahwa Attitude-towards behavior (sikap terhadap perilaku)
didefinisikan oleh davis sebagai perasaan-perasaan positif atau negatif dari
seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Jika
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan
maka akan menggunakannya.

Salah satu faktor Persepsi kepercayaan dapat mengurangi
kekhawatiran terkait ketidakpastian atau resiko yang timbul akibat
penggunaan teknologi keuangan. Persepsi kepercayaan dapat dibentuk
melalui pengalaman pribadi penggunaan teknologi keuangan seperti e-
wallet. Kepercayaan dalam suatu hubungan dibangun antara kedua belah
pihak, yaitu antara penyedia layanan dan pengguna yang masing-masing
berperan sehingga memberikan citra baik bagi penyedia dan pengguna
mendapatkan apa yang diinginkan (Nurvitasari, 2021). Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Rodiah & Melati, 2020), Enggie (2021)
dan (Nizar & Yusuf, 2022) menunjukkan hasil yang sama bahwa
kepercayaan memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap minat
menggunakan e-wallet.

Mahasiswa merupakan generasi milenial yang biasanya memilih
menggunakan sesuatu yang lebih efisien untuk melakukan transaksi,
dengan cara berpindah ke transaksi berbasis elektronik berupa aplikasi

memaluli smartphone Misrami, (Afolo & Dewi, 2022). Menurut penelitian
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yang dilakukan oleh (Nadhilah et al., 2021) Penggunaan e-Wallet sangat
diminati kalangan muda khususnya mahasiswa karena e-Wallet
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi pembayaran, seperti
belanja online, membayar tagihan, atau mengirim uang dengan cepat.
Selain itu, fitur-fitur seperti cashback, promo, dan rewards juga menarik
bagi mereka. (Modernis.co, 2023) e-wallet paling umum digunakan
pembelian makanan dan minuman, transportasi, serta pembayaran
tagihan. Penggunaan e-wallet dianggap mudah, cepat, serta aman oleh
mahasiswa. Selain itu mahasiswa juga merasa terbantu dalam melacak
serta mengelola pengeluaran mereka melalui e-wallet Mereka juga
secara umum merasa puas menggunakan e-wllet. Pengalaman
penggunaan e-wallet, terutama dalam hal kemudahan penggunaan
dan ketersediaan fitur yang relevan. Dalam hal kepercayaan serta
Kepuasan pengguna, mahasiswa memberikan tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap e-wallet sebagai sarana pembayaran. Penggunaan e-
Wallet juga membantu mengurangi ketergantungan pada uang tunai dan
memungkinkan akses ke layanan keuangan secara digital.

Menurut (Nawawi, 2020) Tiga alasan mendasar mahasiswa
menggunakan e-wallet sebagai metode pembayaran, yakni karena adanya
promo yang ditawarkan, kenyamanan dalam bertransaksi, dan kemudahan
dalam pengoperasiannya. Namun, untuk menarik minat orang
menggunakan e-wallet, para penyedia jasa harus bekerja sama dengan
beragam merchant, yang promo-promonya semakin menarik minat
penggunanya untuk menggunakan e-wallet dalam berbelanja. Dalam

menggunakan e-wallet, mahasiswa tidak saja merasakan kenyamanan



12

dalam berbelanja, tapi juga kenyamanan dalam pembayaran karena dapat
dilakukan dimana saja selama pengguna terhubung dengan internet.
Berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh e-wallet salah satunya adalah
tampilan aplikasi yang sederhana yang membuat banyak pengguna dapat
memahami cara pengoperasiannya dengan cepat.

Terlepas dari berbagai alasan yang mendasari kenapa mahasiswa
menggunakan e-wallet, namun sistem pembayaran seperti ini sangat
rentan terhadap aksi peretasan (hacking) oleh orang-orang yang tidak
bertanggung jawab. Hal ini dapat berpotensi menjadi kelemahan terbesar
pada e-wallet di kemudian hari jika developer dari aplikasi tersebut
meremehkan dan menyepelekan keamanan data pengguna. Ini sangat
tergantung pada proteksi service provider atau bank dan kehati-hatian
penggunanya. Oleh karena itu, penelitian ini ,menggunakan mahasiswa
sebagai objek penelitian yang memiliki pemahaman yang lebih mengenai
elektronik. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
penelitian ini  bertujuan unutk mengetahui Pengaruh Persepsi
Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi kepercayaan
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Unismuh Sebagai Pengguna E-

wallet.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah Persepsi Kemanfaatan berpengaruh terhadap minat

mahasiswa akuntansi Unismuh sebagai Pengguna E-wallet?



13

Apakah Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi Unismuh sebagai Pengguna E-wallet?
Apakah Persepsi Kepercayaan berpengaruh terhadap minat

mahasiswa akuntansi Unismuh sebagai Pengguna E-wallet?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis Persepsi Kemanfaatan berpengaruh terhadap
minat mahasiswa akuntansi Unismuh sebagai Pengguna E-wallet
Untuk menganalisis Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi Unismuh sebagai Pengguna E-wallet

Untuk menganalisi Persepsi Kepercayaan berpengaruh terhadap minat

mahasiswa akuntansi Unismuh sebagai Pengguna E-wallet

. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat

penelitian sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan, dan persepsi kepercayaan terhadap minat mahasiswa
sebagai pengguna e-wallet, serta dapat dijadikan acuan atau panduan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan menyelesaikan penelitian

ini.
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2. Manfaat Praktisi

a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, sebagai kajian ilmuan yang diperbandingkan situasi
dan kondisi saat ini maupun yang akan datang, sehingga
melahirkan wawasan, pengalaman, ilmu yang diharapkan bisa
menjadi bekal dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan
teknologi.

b. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa tambahan
pengetahuan dan wawasan kepada peneliti selanjutnya. Serta
dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam penulisan berikutnya.

c. Bagi pihak yang menggunaan layanan E-wallet
Penelitian ini diharapkan dapat memahami pengaruh persepsi
kemanfaatan, persepsi kemudahan dan persepsi kepercayaan
terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan E-wallet dan
dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan pelayanan yang

diberikan



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1) Technology acceptance model (TAM)

Technology acceptance model (TAM) adalah salah satu teori
perilaku yang menjelaskan tentang pendekatan pemanfaatan
teknologi informasi. Technology acceptance model (TAM), yang
diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989 adalah suatu adaptasi dari
theory of reasoned action (TRA) yang dikhususkan untuk memodelkan
penerimaan pemakaian (user acceptance) terhadap teknologi.
Menurut (Jugiyanto,2007), TAM merupakan model yang paling banyak
digunakan dalam mempredisi peneriman teknologi informasi dan telah
terbukti menjadi model teoritis yang sangat berguna dalam membantu
memahami dan menjelaskan perilaku pemakai dalam implementasi
sistem informasi pada penelitian yang dilakukan oleh (Soegiastuti &
Anggraeni, 2022).

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu
model yang paling banyak digunakan dalam memprediksi penerimaan
teknologi informasi. Model ini telah terbukti menjadi alat teoritis yang
sangat berguna dalam membantu memahami dan menjelaskan
perilaku pemakai dalam mengadopsi dan mengimplementasikan
sistem informasi. Kehandalan dan kesederhanaan TAM membuatnya
menjadi pilihan yang kuat dalam banyak konteks penelitian terkait

teknologi informasi. Meskipun demikian, penting untuk selalu

15
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mempertimbangkan faktor kontekstual dan model-model alternatif

dalam penelitian yang lebih mendalam. Model ini dikembangkan

Kembali oleh beberapa peneliti. TAM menjelaskan suatu hubungan

sebab akibat antara suatu keyakinan (manfaat suatu sistem informasi

dan kemudahan penggunannya) serta perilaku, keperluan dan

pengguna suatu sistem informasi. TAM bertujuan untuk menjelaskan

dan memperkirakan penerimaan pengguna terhadap suatu sistem

informasi akuntansi. Pada TAM digunakan sebagai dasar untuk

mengetahui hubungan antara persepsi kegunaan dan persepsi

kemudahan terhadap minat pengguna IT (Teknologi Informasi). TAM

adalah sebuah teori yang menjelaskan persepsi penggunaan

teknologi. Persepsi penggunaan tersebut akan mempunyai pengaruh

terhadap minat menggunakan IT tersebut.
Ada lima karakteristik dalam penerimaan teknology yaitu:

a. Keuntungan reatif/ relative advantage (Teknologi menawarkan
perbaikan)

b. Kesesuaian /compatibility (Konsisten dengan praktek sosial dan
norma yang ada pada pemakai teknologi)

c. Complexity (Kemudahan untuk menggunakan atau mempelajari
teknologi).

d. trialability (Kesempatan untuk melakukan inovasi sebelum
menggunakan teknologi itu).

e. Observability (Keuntungan teknologi bisa dilihat secara jelas)
Davis, (1989) mengungkapkan dari kelima variabel tersebut

terdapat dua variabel utama yang mempengaruhi penerimaan
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konsumen terhadap suatu aplikasi yaitu perceived ease of use dan
perceived usefulness. Sehingga alasan seseorang dalam melihat
kemudahan, manfaat dan kegunaan suatu sistem atau aplikasi
tersebut. TAM juga digunakan sebagai dasar utama untuk penelusuran
faktor eksternal terhadap sikap dan tujuan penggunaan(Davis, 1989).
Model ini dapat mengukur bagaimana sebuah pemakaian software dan
menghubungkannya dengan kemampuan konsumen. Fokus utama
dari model ini terletak pada pemakaian sistem atau aplikasi oleh
konsumen dengan mengembangkan perceived ease of use dena
kegunaan dalam pemakian (Prakosa & dimas, 2020).

Model TAM pada persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan yang memiliki hubungan untuk mengantisipasi sikap
dalam menggunakan suatu sistem teknologi informasi. Model TAM
merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan pendekatan teori
perilaku yang umumnya digunakan untuk mempelajari proses adopsi
teknologi informasi (Afandi et al., 2021). Model ini yang umumnya
digunakan untuk memahami bagaimana persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan penggunaan suatu sistem teknologi informasi
dapat mempengaruhi sikap individu dalam mengadopsi atau
menggunakan sistem tersebut. Dengan kata lain, Model TAM
membantu dalam memahami faktor-faktor psikologis dan perilaku yang
memengaruhi penerimaan dan adopsi teknologi informasi oleh individu.

Perekembangan teknologi informasi telah mengubah bagaimana
kita bekerja, juga mengubah apa yang kita kerjakan. Dalam proses

penerapan teknologi informasi dalam proses penerapan teknologi
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informasi dalam pekerjaan sehari-hari, tiap individu mempunyai
persepsi yang berbeda-beda. Model-model penerimaan teknologi telah
menggabungkan sikap euser ditempat kerja dan apa yang dilakukan.
Untuk melihat prediksi dalam jangka Panjang tentang penerimaan
teknologi oleh pemakai dapat dilakukan dengan cara mengukur
responden affective dari penggunaan teknologi baru.

Pada model TAM tingkat penerimaan penggunaan IT ditentukan
oleh empat konstruk yaitu, perceive usefulness (persepsi kegunaan),
perceive ease of use (persepsi kemudahan) Attitude towards behavior
(sikap terhadap perilaku), Behavioral intention (Niat perilaku) dan
Actual technology use (penggunaan teknologi sesungguhnya). Model
selanjutnya adalah mengetahui yang mempengaruhi minat penerima
pengguna sistem informasi akuntansi terhadap karyawaan yang
pekerjaanya berhubungan dengan sistem informasi keuangan pada
rumah sakit lampung dengan menggunakan TAM yang dimodifikasi.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa teori Technology acceptance model (TAM) ini pertama kali
diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989 dan dikembangkan oleh
Jugiyanto,2007 dimana Technology acceptance model (TAM)
merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan dalam
memprediksi penerimaan teknologi informasi. Sehingga Model ini
terbukti menjadi alat teoritis yang sangat berguna dalam membantu
memahami dan menjelaskan perilaku pemakai dalam mengadopsi dan

mengimplementasikan  sistem  informasi. Kehandalan  dan
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kesederhanaan TAM membuatnya menjadi pilihan yang kuat dalam

banyak konteks penelitian terkait teknologi informasi..

2) Minat Pengguna

Minat penggunaan atau minat beli merupakan kecenderungan
konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang
berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat
kemungkinan konsumen melakukan pembelian. (Kesuma & Kunci,
2023). Minat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari diri sendiri
seperti bakat, kehendak, dam ketertarikan. Sedangkan faktor eksternal
berasal dari luar diri seperti pengaruh dari lingkungan, keluarga,
sekolah dan masyarakat.

Minat dapat diartikan sebagai salah satu tindakan ketertarikan
seseorang sebelum melakukan suatu tindakan, yang dijadikan dasar
dari pengambilan keputusan (Prakosa & Wintaka, 2020). Salah satu
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah faktor
psikologis. Faktor keyakinan, kepercayaan dan sikap menjadi faktor
penentu dalam pengambilan keputusan sehingga menimbulkan niat
untuk membeli suatu produk atau jasa.

Indikator minat menurut (Agustino et al., 2021) ) terdiri dari tiga
indikator. Indikator inilah yang peneliti pakai dalam penelitian minat
menggunakan, dari ketiga indikator tersebut yaitu: Ketertarikan pada
obyek minat, yaitu calon konsumen atau konsumen memiliki perhatian
yang selalu tertuju dan terpusat pada e-wallet, selanjutnya Perasaan

senang, yaitu calon konsumen atau konsumen yang berminat untuk
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menggunakan terlihat memiliki perasaan senang dalam menggunakan.
Dan Indikator yang terakhir adalah Kecenderungan untuk
menggunakan, yaitu sering tidaknya calon konsumen atau konsumen
berkeinginan untuk menggunakan e-wallet dalam bertransaksi sehari-
hari. Konsumen yang minat menggunakannya tinggi akan terlihat dari
frekuensinya dalam menggunakan e-wallet yang tinggi.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa minat pengguna adalah minat pengguna atau minat terkait
dengan kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau
mengambil Tindakan pembelian. Adapun faktor-faktor seperti bakat,
kehendak, dan faktor eksternal seperti pengaruh lingkungan dapat
memengaruhi lingkungan dapat memengaruhi minat. Begitupun
dengan faktor psikologi, seperti keyakinan, kepercayaan dan sikap,
juga berperan penting dalam pengambilan keputusan pebelian,
menciptakan niat untuk membeli produk atau jasa. Indikator minat
melibatkan ketertarikan pada objek, perasaan senang, dan
kecenderungan untuk mengunakan e-wallet, dengan frekuensi

penggunaan yang tinggi mencerminkan minat yang tinggi.

3) E-Wallet (Dompet Elektronik)

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018
tentang Uang Elektronik. e-wallet merupakan layanan elektronik untuk
menyimpan data instrumen pembayaran, antara lain alat pembayaran
dengan menggunakan kartu dan atau uang elektronik, yang dapat

menampung dana untuk melakukan pembayaran. e-wallet telah
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digambarkan sebagai cara untuk melakukan transaksi dengan
perangkat seperti komputer atau smartphone.

Uang elektronik pada hakikatnya merupakan uang tunai tanpa ada
fisik (cashless money), yang nilai uangnya berasal dari nilai uang yang
disetor terlebih dahulu kepada penerbitnya, kemudian disimpan secara
elektronik dalam suatu media elektronik berupa server (hard drive) atau
kartu chip, yang berfungsi sebagai alat pembayaran non tunai kepada
pedagang yang bukan penerbit uang elektronik yang bersangkutan.
Nilai uang (monetary value) pada uang elektronik tersebut berbentuk
elektronik (nilai elektronis) yang didapat dengan cara menukarkan
sejumlah uang tunai atau pendebetan rekeningnya di bank untuk
kemudian disimpan secara elektronik dalam media elektronik berupa
kartu penyimpan dana (stored value card). Bedanya dengan kartu
ATM, kartu debet atau kartu kredit, nilai uangnya tersimpan pada
rekening nasabah yang bersangkutan di bank, sedangkan pada uang
elektronik, nilai uangnya tersimpan pada perangkat sistem komputer,
ponsel, kartu prabayar atau kartu chip. Selanjutnya, ketika pemegang
uang elektronik melakukan transaksi pembayaran atau transfer dana,
maka nilai uang yang terdapat dalam uang elektronik tersebut juga
akan berkurang sesuai dengan nilai transaksi pembayaran atau
transfer dana yang dilakukan layaknya seperti uang tunai. Sebaliknya
nilai uang dalam uang elektronik dapat bertambah bila menerima
pembayaran atau pada saat pengisian ulang.

Menurut (Janah & Setyawan, 2022) E-wallet merupakan sebuah

aplikasi yang berbasis server, penggunanya harus melakukan
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registrasi terlebih dahulu baru dapat menggunakan aplikasi dompet
digital ini. Dalam penggunaannya, telepon genggam harus terhubung
dengan layanan internet karena e-wallet hanya berguna ketika telepon
dalam keadaan hidup. Untuk pengisian saldo dompet digital dapat
melakukan top up melalui ATM, merchant, atau juga dapat melalui
aplikasi terkait. e-Wallet merupakan jenis uang elektronik yang
pelayanan untuk mengoperasikan sistem pembayaran menggunakan
pembayaran dalam bentuk aplikasi. Sudah banyak perusahaan
perbankan maupun perusahaan lainnya seperti jasa menggunakan
uang elektronik, dan untuk meningkatkan kenyamanan para pengguna
uang elektronik.

Uang elektronik adalah alat pembayaran elektronik yang diperoleh
dengan menyetorkan terlebih dahulu sejumlah uang kepada penerbit,
baik secara langsung, maupun melalui agen-agen penerbit, atau
dengan pendebitan rekening di bank dan nilai uang tersebut
dimasukkan menjadi nilai uang dalam media uang elektronik, yang
dinyatakan dalam satuan Rupiah, yang digunakan untuk melakukan
transaksi pembayaran dengan cara mengurangi secara langsung nilai
uang pada media uang elektronik tersebut.

Komponen dalam e-wallet meliputi informasi penggunaan dan
perangkat lunak yang berfungsi utuk mengamankan informasi pribadi
umumnya berupa sandi. Informasi pribadi yang biasanya dibutuhkan
oleh seseorang pengguna misalnya nomor heandphone, nomor kartu
kredit hingga alamat atau domisili. Informasi yang telah dimasukkan

oleh pengguna ini kemudian menjadi suatu data yang terkumpul dan
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bisa dimanfaatkan ketika menggunakan transaksi melalaui e-wallet.
Biasanya, dalam sebuah e-wallet, penggunaan juga biasanya langsung
menghubungkan ke suatu situs misalnya situs belanja.

Jika informasi dari pengguna sudah lengkap dan perangkat lunak
sudah terpasang, pengguna bisa langsung menggunakan e-wallet.
Untuk menjaga keamanan informasi pengguna, biasanya e-wallet akan
meminta para penggunanya untuk membuat dan memasukkan sandi
dengan susunan kata yang unik. Selanjutnya e-wallet bisa otomatis
terhubung ke semua halaman pembayaran untuk transaksi yang
dilakukan oleh pengguna, misalnya saat pengguna melakukan
pembelian barang online atau menggunakan jasa antar online.

Bank Indonesia sendiri bekerjasama dengan beberapa instansi
terkait transaksi non-tunai yang bertujuan untuk mendorong
masyarakat untuk mengurangi transaksi dengan menggunakan uang
tunai (less cash society (Zada & Sopiana, 2021)). Contoh dari layanan
pembayaran digital di Indonesia yaitu OVO, DANA dan GOPAY.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa E-Wallet (Dompet Elektronik) berdasarkan peraturan Bank
Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 tentang E-Wallet (Dompet Elektronik)
merupakan layanan elektronik untuk menyimpan data instrument
pembayaran, termasuk alat pembayaran dengan kartu dan uang
elektronik. Uang elektronik merupakan uang tunai tanpa fisik, disimpan
secara elektronik, dan nilainya berasal dari setoran kepada
penerbitnya. Faktor psikologi, seperti keyakinan, kepercayaan, dan

sikap, memengaruhi keputusan pembelian melalui e-wallet.
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4) Persepsi Kemanfaatan

Persepsi kemanfaatan adalah kepercayaan yang dimiliki
seseorang akan manfaat yang mungkin timbul akibat menggunakan
teknologi yang baru. Jogiyanto (2007) menyatakan di dalam penelitian
(Desita, 2022) bahwa persepsi kemanfaatan merupakan suatu
tingkatan-tingkatan mengenai kepercayaan pengguna terhadap
teknologi baru. Semakin tinggi manfaat yang dapat dirasakan oleh
seseorang saat menggunakan teknologi maka semakin tinggi minat
seseorang untuk menggunakan teknologi tersebut. Sebaliknya jika
seseorang merasakan semakin rendah manfaat yang diperoleh dalam
menggunakan teknologi yang baru maka semakin rendah minat
menggunakan teknologi tersebut.

Persepsi terhadap kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu
ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan
mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. Dalam
teori Davis persepsi kemanfaatan didefinisikan sebagai tingkat
kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan suatu sistem
teknolgi tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Hal ini
dimaksudkan bahwa pengguna percaya bahwa dengan menggunakan
e-wallet tersebut akan meningkatkan kinerjanya dan memberikan
banyak manfaat.

Menurut (Afolo & Dewi, 2022) persepsi kebermanfaatan
merupakan sesuatu yang menyatakan individu percaya bahwa
penggunaan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja dari

individu tersebut. Kinerja yang dipermudah ini dapat menghasilkan
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keuntungan yang lebih baik dari segi fisik maupun non fisik, seperti

hasil yang diperoleh akan lebih cepat dan dengan hasil yang lebih

memuaskan dibanding saat tidak menggunakan teknologi baru
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemanfaatan merupakan
suatu rasa percaya seseorang terhadap suatu teknologi, baik itu
teknologi lama maupun teknologi baru, dimana diharapkan teknologi
tersebut dapat membawa keuntungan, kemudahan, dan berguna.

Dalam hal menggambarkan manfaat sistem dari penggunanya
yang berkaitan dengan berbagai aspek. Jadi dalam persepsi
kemanfaatan ini membentuk suatu kepercayaan untuk pengambilan
keputusan apakah jadi menggunakan suatu teknologi tersebut atau
tidak. Asumsinya jika pengguna mempercayai kalau sistem tersebut
berguna maka tentu akan menggunakannya, tetapi sebaliknya jika
tidak percaya kalau berguna maka jawabannya pasti tidak akan
menggunakannya. Ketika seseorang semakin meyakini bahwa
teknologi dapat meningkatkan kinerjanya, maka minat orang tersebut
untuk menggunakan teknologi juga akan semakin meningkat.

Persepsi persepsi penggunaan terhadap manfaat teknologi dapat
diukur dengan beberapa faktor antara lain:

a. Kegunaan, yang meliputi beberapa dimensi ukuran yang
menjadikan pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, dan menmbah
produktifitas

b. Efektivitas, yakni beberapa dimensi ukuran yang memepertinggi

efektifitas serta mampu mengembangkan kinerja pada pekerjaan.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka ada beberapa indikator

mengenai persepsi kemanfaatan yaitu:

a.

Mempercepat pekerjaan (work more quickly). Dalam hal ini
penggunaan e-wallet dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan
menghemat waktu.

Meningkatkan kinerja (improve job performance). Penggunaan e-
Wallet dapat meningkatkan produktifitas seseorang karena dengan
itu maka pekerjaan jauh lebih cepat terselesaikan.

Meningkatkan produktivitas (increase productivity). Dengan
menggunakan suatu sistem transaksi e-wallet produktifitas
seseorang akan meningkat dan dapat menjadikan waktu lebih
berkualitas serta bermutu.

Efektifitas (effectiveness). Keefektifitasan sistem teknologi yang
terdapat pada e-wallet memberikan kemudahan seseorang yang
menggunakannya untuk mencapai tujuan yang ingin mereka capai
sehingga meminimalisir kegalalan saat penggunaannya.
Mempermudah pekerjaan (make job easier). Para pengguna e-
wallet yang ingin bertranskasi dapat dengan mudah dilakukan
karena e-wallet meyediakan fasilitas yang mumpuni dan dapat di
akses diberbagai merk smartphone dan sudah banyak bekerja
sama dengan berbagai Bank maupun merchant-merchant lainnya.
Bermanfaat (useful). Suatu sistem teknologi e-wallet memberikan
banyak kegunaan bagi penggunanya dalam memenuhi

kebutuhannya.
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Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa persepsi kemanfaatan merupakan keyakinan individu terhadap
manfaat yang mungkin diperoleh dari penggunaan teknologi baru,
seperti e-wallet. Semakin tinggi manfaata yang dirasakan, maka
semakin tinggi pula minat individu untuk menggunaka teknologi
tersebut. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi kemfaatan
melibatkan kegunaan, efektivitas, meningkatkan produktivitas,
mempermudah pekerjaan, dan kebermanfaatan secara umum.
Individu cenderung menggunakan teknologi jika percaya bahwa
teknologi tersebut dapat memberikan keuntungan, kemudahan, dan

manfaat dalam kehidupan mereka.

Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
persepsi kemudahan penggunaan berarti keyakinan individu bahwa
menggunakan sistem teknologi informasi tidak akan merepotkan atau
membutuhkan usaha yang besar pada saat digunakan. (Kirana, 2023)
memberikan beberapa indikator kemudahan penggunaan terhadap
suatu sistem informasi yang meliputi:
a. mudah untuk dipelajari dan dioperasikan.
b. pengguna dapat melakukan pekerjaan dengan lebih mudah.

c. menambah keterampilan para pengguna.

Kemudahan penggunaan terdiri dari tiga indikator, yaitu: Mudah
untuk dipelajari, Mudah untuk didapatkan dan Mudah untuk
dioperasikan. peningkatan persepsi kemudahan penggunaan harus

dikaitkan dengan peningkatan niat perilaku dan persepsi kegunaan.
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Karakteristik kemudahan penggunaan adalah jika pengguna merasa
lebih fleksibel, mudah memahami dan mudah mengoperasikan suatu
teknologi informasi (Agustino et al., 2021). Ada indikator dari
kemudahan penggunaan informasi diantaranya:
a. Teknologi informasi mudah untuk ditelaah.
b. Teknologi informasi memudahkan suatu pekerjaan yang
dikehendaki oleh pengguna.

c. Saat menggunakan, ada peningkatan keterampilan pengguna
d. Pengoperasiannya terasa mudah

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa persepsi kemudahan penggunaan mencerminkan keyakinan
individu bahwa penggunaan suatu sistem teknologi informasi tidak
merepotkan dan memerlukan usaha yang besar. Indikator kemudahan
penggunaan melibatkan kemudahan untuk dipelajari, dioperasikan,
dan mendapatkan informasi, peningkatakan persepsi kemudahan
peggunaan berhubungan dengan peningkatan niat pelaku dan

persepsi kegunaan suatu teknologi

6) Persepsi Kepercayaan
Kepercayaan merupakan sesuatu hal yang menyangkut perihal
keamanan produk tersebut dan konsumen percaya terhadap produk
tersebut akan mendatangkan manfaat atau tidak. Jaminan keamanan
menjadi bagian penting dalam membentuk kepercayaan seseorang
dengan mengurangi kekhawatiran pengguna terhadap
penyalahgunaan data pribadi dan transaksi yang mudah rusak (Afolo &

Dewi, 2022).
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Kepercayaan terkait dengan kesediaan konsumen untuk
mempercayai merek. Dengan segala risiko yang timbul dari harapan
yang dijanjikan merek dalam memberikan hasil yang diinginkan baik
untuk konsumen. Sebuah kondisi ketidakpastian, akan mengandung
unsur risiko. Dalam kondisi yang berisiko, ketersediaan pengambilan
tindakan dari pihak yang terlibat perlu adanya kepercayaan. Transaksi
digital terdapat unsur ketidakpastian dan risiko. Oleh karena itu,
perlunya mengurangi anggapan risiko dengan membangun
kepercayaan dari pengguna dompet digital (Nizar & Yusuf, 2022)

Menurut Mayer & Davis(1995) dalam penelitian (Rodiah & Melati,

2020) memberikan indikator persepsi kepercayaan

a. Kemampuan apakah pengguna akan menggunakan atau
mempercayai e-wallet tersebut dalam transaksi keuangan.

b. Integritas dalam memastikan bahwa e-wallet yang mereke gunakan
aman, jujur, dan dapat diandalkan.

c. Kepedulian dalam pengguna cenderung lebih memilih penyediaan
e-wallet yang mereke percaya peduli terhadap kesejahteraan
mereka dan memberikan layananyang aman serta nyaman.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa persepsi kepercayaan dalam konteks penggunan produk atau
layanan, seperti e-wallet, melibatkan keyakinan konsumen terhadap
keamanan dan manfaat produk tersebut. Jaminan keamanan,
khususnya terkait dengan perlindungan data pribadi dan keamanan
transaksi, menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan

konsumen.



B. Tinjauan Empiris

Table 2.1 Penelitian Terdahulu

30

Nama Judul Variabel Alat Hasil Penelitian
No dan Penelitian | (Kuantitatif) | Analisis
Tahun
1| (Afolo & Minat Penelitian Model Hasil penelitian
Dewi, mahasiswa ni, analisis diperoleh
2022) akuntansi menggunak | data yang | dari analisis
untrim an metode | digunakan| data
sebagai penelitian Yaitu menunjukkan
pengguna kuantitatif pengujian | bahwa manfaat
e-wallet dengan kualitas yang dirasakan,
dengan jenis data, kenyamanan
mempertimba | penelitian penguijian | yang dirasakan,
ngkan asosiatif hipotesis | dan
persepsi dengan klasik, keandalan yang
kemanfaatan, | variabel analisis dirasakan
persepsi pengaruh regresi dampak positif
kemudahan, | persepsi berganda, | parsial
dan persepsi kemanfaata | uji F Dan
kepercayaan | n (X1), (kelayaka | penting dengan
persepsi n model) | minat pengguna
kemudahan | dan ujit. | e-wallet.
(X2), dan
persepsi
kepercayaa
n (X3),
terhadap
minat
mahasiswa
untrim
sebagai
pengguna e-
wallet(Y)
2 | (Mawar | Pengaruh Jenis Metode Hasil penelitian
dani et | persepsi penelitian analisis tersebut
al., kemudahan ini data diketahui
2021) penggunaan | mengguna | yang persepsi
dan promosi | kan digunaka | kemudahan
Cashback kuantitatif n adalah | pengguna
terhadap deskriptif regresi dan
minat dengan linear promosi
mahasiswa variabel: berganda | cashback
dalam persepsi dengan berpengaruh
mengguna keudahan aplikasi secara simultan
kan dompet | (X1), DAN | SPSS terhadap minat
digital promosi 22. menggunakan.
shopeepay cashback
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pada aplikasi | (X2)
shopee terhadap
minat
mengguna
kan
(Rahma | Pengaruh Penelitian Metode Hasil penelitian
wati & | persepsi kuantitatif analisis menunjukkan
Yuliana, | manfaat, dengan pada bahwa presepsi
2020) persepsi variabel: peneliti manfaat,
kemudahan, | persepsi an ini | persepsi
dan persepsi | manfaat adalah kemudahan,
kemanan (X1), analisis dan persepsi
terhadap persepsi regresi keamanan
keputusan kemudaha | liner berpengaruh
penggunaan | an (X2), | berganda | positif dan
e-wallt pada | persepsi signifikan
mahasiswa keamanan terhadap
stie bank | (X3) keputusan
BPD Jateng | terhadap pengunaan e-
keputusan wallet pada
penggunaa mahasiswa.
n (Y)
(Abiba, | Pengaruh Penelitian Metode Hasil penelitian
2021) penggunaan | ini analisis menunjukkan
uang merupakan | regresi bahwa
elektronik (e- | pendekata | linear beragamnya
money) n sederhana penggunaan
berbasis kuantitatif, | menggunal uang elektronik
server dengan kan SPSS (e-money)
sebagai alat | penggunaa | 24.0. mempunyai
transaksi n uang pengaruh positif
terhadap elektronik dan  signifikan
penciptaan (cryptocurr terhadap
Gerakan less | ency) (X) gerakan  Less
cash society | dalam arah Cash Society.
pada yang
generasi berbeda
milineal  di | terhadap
Surabaya gerakan
Cashless
Society (Y)
(Nurvita | Pengaruh Penelitian Metode Hasil penelitian
sari, persepsi kuantitatif analisis ini yaitu persepsi
2021) kemudahan, | deskripstif | regresi kemudahan, fitur
fitur layanan | dengan linear layanan dan
dan variabel: berganda | kepercayaan
kepercayaan | kemudaha memiliki
terhadap n pengaruh positif
minat penggunaa yang signifikan
menggunaka | n (X1), fitur terhadap inat
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n aplikasi | layanan menggunakan
grab  (studi | (X2), dan aplikasi grab fitur
pada kepercayan grabfood.
pengguna (X3)
aplikasi grab | terhadap
fitur Minat
grabfood) mengguna
kan (Y).
(Rodiah | Pengaruh Penelitian Metode Hasil penelitian
& kemudahan | pendekata | analisis menunjukan
Melati, | penggunaan, | n kuantitaif | data bahwa persepsi
2020) kemanfaatan, | dengan dengan kemudahan
resiko, dar variabel: prosedur | pengguna
kepercayaan | kemudaha | statistik berpengaruh
terhadap mina n dengan positif terhadap
mengguna pengguna | bantuan | minat
kan e-wallet | (X1), SPSS. menggunakan e-
pada persepsi wallet. Persepsi
generasi kemanfaat manfat
milinear kota | an (X2) dan berpengaruh
semarang persepsi positif terhadap
risiko  (X3) minat
terhadap menggunakan e-
kepercayaa wallet. Persepsi
n(Y) resiko

berpengaruh
negarif terhadap
minat
menggunakan e-
wallet.
Kepercayaan
berpengaruh
positif terhadap
minat
menggunakan e-
wallet. Persepsi
kemudahanpen
ggunaan,
persepsi
kemanfaatan,
persepsi resiko,
dan
kepercayaan
secara bersama-
sama
berpengaruh
signifikan
terhadap minat
menggunakan e-
wallet.
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(Kesum | Minat Penelitian Metode Hasil penelitian
a & | mengguna kuantitaif analisis menunjukkan
Kunci, kan e-wallet | dengan mengguna bahwa
2023) dana di | variabel: kan pengetahuan
kalangan pengetahu | analisis produk,
mahasiswa an produk | regresi kepercayaan
di kota | (X1), linear dan fitur layanan
medan kepercayaa | berganda. | berpengaruh
n (X2), dan positi dan
fitur signifikan
layanan terhadap minat
(X3) menggunakan
terhadap e-wallet dana
minat (Y). secara
simultan.hasil
penelitian
secara parsial
menunjukkan
bahwa
kepercayaan
berpengaruh
signifikan
terhadap minat,
dan fitur layanan
berpengaruh
signifikan minat.
(Susant | Pengaruh Penelitian Metode Hasil penelitian
i & persepsi dengan Analisis menunjukkan
Putra, kemudahan, | metode data bahwa persepsi
2023) kualitas kuantitatif yang kenyamanan
layanan, dan | yang digunaka | dan kualitas
resiko bersifat n yaitu layanan
kemanan asosiatif analisis berpengaruh
terhadap dengan deskriptf | positif terhadap
keputusan variabel: dan keputusan
peggunaan persepsi partial penggunaan e-
e-wallet kemudaha | least wallet. Risiko
dalam n (X1), | square keamanan
transaksi kualitas dengan mempunyai
keuangan. layanan alat pengaruh
(X2) dan | SnartPL | negatif terhadap
resiko S. keputusan
keamanan penggunaan e-
(X3) wallet.
terhadap Penelitian ini
transaksi memberikan
keuangan implikasi teoritis
(Y). terhadap

dukungan TAM,
serta implikasi
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praktis bagi
pengguna dan
penyedia e-
wallet mengenai
persepsi
kenyamanan,
kualitas
layanan, dan
risiko keamanan
ketika
mengambil
keputusan untuk
menggunakan
e-wallet.

(Purba
et al,
2020)

Pengaruh
persepsi
kemudahan
penggunan,
persepsi
manfaat dan
kepercayaan
terhadap
kepuasan
dan niat
menggunaka
n Kembali
aplikasi ovo
pada
mahasiswa
paccasarjan
a Universitas
Riau.

Penelitian
secara
kuantitatif
deskriptif
dengan
variabel:
persepsi
kemudaha
n
penggunaa
n(x1),
persepsi
manfaat
(X2), dan
kepercayaa
n (X30
terhadap
kepuasa
(Y2) dan
niat
mengguna
kan
Kembali
(Y2).

Metode
analisis
data
yang
digunaka
n yaitu
analisis
deskriptf
dan
partial
least
square
dengan
alat
SnartPL
S.

Hasil penelitian
menunujukkan
bahwa persepsi
kemudahan
penggunaan
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap niat
melanjutkan,
sehingga kedua
hipotesis ini
ditolak.
Sebaliknya
persepsi
kemudahan
penggunaan,
persepsi
manfaat, dan
kepercayaan
berpengaruh
signifikan
terhadap
kepuasan. Serta
persepsi
manfaat dan
kepercayaan
berpengaruh
signifikan
terhadap niat
melanjutkan,
maka hipotesis
kemudahan
penggunaan,
persepsi
kegunaan.
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10

(Nizar &
Yusuf,
2022)

Pengaruh
persepsi
kemudahan
penggunaan
dan
kepercayaan
terhadap
minat
menggunaka
n aplikasi
dompet
digital
LinkAja.

Penelitian
mengguna
kan
deskriftif
dan
verifikatif
dengan
pendekata
n kuantitatif
dengan
variabel
persepsi
kemudaha
n (X1), dan
kepercayaa
n (X2)
terhadap
minat
mengguna
kan (Y).

Metode
analisis
meliputi
pengujia
n
hipotesis
secara
parsial
dan
pengujia
n
hipotesis
secara
simultan.

Hasil penelitian
ini menunjukkan
adanya korelasi
yang signifikan
antara variabel
persepsi
kemudahan
penggunaan
dengan
kepercayaan
sebesar 0,540.
Variabel
persepsi
kemudahan
penggunaan
mempunyai
pengaruh positif
secara parsial
dan signifikan
terhadap minat
penggunaan
aplikasi dompet
digital LinkAja
sebesar 12,9%.
Variabel
persepsi dapat
dipercaya
mempunyai
pengaruh positif
dan signifikan
secara parsial
terhadap minat
penggunaan
aplikasi dompet
digital LinkAja
dengan jumlah
sebesar 12,6%.
Variabel
persepsi
kemudahan
penggunaan
dan persepsi
kepercayaan
secara simultan
mempunyai
pengaruh positif
dan signifikan
terhadap minat
penggunaan
aplikasi dompet
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digital LinkAja
sebesar 74,6%.

C. Kerangka Pikir

(X1) persepsi
kemanfaatan

(Y) Minat mahasiwa
akuntansi unismuh

makassar sebagai

pengguna e-wallet

(X2) persepsi kemudahan

(X3) persepsi kepercayaan

Gambar 2.1 kerangka pikir

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka dalam penelitian ini terdapat
tiga variabel independent dan satu variabel dependen. Hipotesis pertama
(H1) dalam kerangak pikir diatas yaitu menguji pengaruh persepsi
kemanfaatan sebagai (X1) dan Minat mahasiswa akuntansi unismuh
makassar sebagai pengguna e-wallet sebagai Y. Hipotesis kedua (H2)
yaitu pengujian pengaruh persepsi kemudahan (X2) terhadap Minat
mahasiswa akuntansi unismuh makassar sebagai pengguna e-wallet (Y).
sementara hipotesis ketiga (H3) yaitu menguji pengaruh persepsi
keprcayaan terhadap Minat mahasiswa akuntansi unismuh makassar

sebagai pengguna e-wallet (Y). Peneliti melakukan penelitian ini untuk
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membuktikan bahwa hipotesis penelitian benar dan untuk melihat apakah
akan lebih banyak lagi mahasiswa Unismuh Makassar yang mengikuti
perkembangan teknologi tersebut. Penelitian dengan variabel-variabel
tersebut belum banyak dilakukan pada mahasiswa Unismuh Makassar,
sehingga diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan tanggapan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah disajikan
dalam bentuk kalimat tanya. Dapat dikatakan hal ini hanya bersifat
sementara karena jawaban yang diberikan berdasarkan pada kenyataan
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Dasar pembentukan hipotesis dibagi menjadi dua bagian, yaitu
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) adalah
hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan atau tidak adanya
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkan
hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan adanya
hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.
variabel tak bebas. Mengubah. variabel dan variabel terikat. Maka berikut
hipotesis yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh perepsi kemanfaatan terhadap terhadap minat mahasiswa
akuntansi unismuh makassar sebagai pengguna e-wallet.

Kegunaan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa

penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerjanya dalam bekerja.

Semakin banyak pengguna yang percaya bahwa menggunakan e-
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wallet akan meningkatkan kinerja mereka dan membuat pekerjaan
mereka lebih mudah, semakin banyak nilai yang diberikan e-wallet
kepada pengguna dan mereka cenderung menggunakan teknologi
tersebut. Persepsi kegunaan terbukti mempengaruhi penggunaan
layanan sistem pembayaran e-wallet cashless (Rodiah & Melati, 2020).
Sehingga apabila persepsi kemanfaatan e-wallet meningkat ataupun
menurun maka akan diikuti dengan peningkatan maupun penurunan
minat terhadap minat penggunaan e-wallet. Penelitian yang dilakukan
oleh (Desita, 2022) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan,
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko, Promosi dan Fitur
Layanan terhadap Minat Menggunakan Transaksi Non Cash pada
Aplikasi Dompet Elektronik (E-Wallet)”.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Technology Acceptance
Model (TAM), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan transaksi non moneter pada aplikasi dompet elektronik (e-
wallet). Penelitian (Nurzanita & Marlena, 2020) dan (Ardana &
Setyawan, 2023) juga mengatakan bahwa variabel persepsi
kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
pengguna e-wallet. Teori ini berpendapat bahwa salah satu hal yang
mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan teknologi baru
adalah persepsi akan kegunaannya.

Persepsi kegunaan merupakan bentuk keyakinan pribadi terhadap
keberadaan suatu teknologi baru. Siswa yang disurvei dalam penelitian

ini memiliki rasa percaya diri dan mengetahui bahwa menggunakan e-
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wallet dapat bermanfaat dalam melakukan transaksi sehari-hari.
Semakin tinggi tingkat kepercayaan seseorang terhadap suatu
teknologi karena teknologi tersebut mempunyai nilai guna, maka
semakin banyak pula mereka akan menggunakannya. Sebaliknya, jika
seseorang memiliki tingkat kepercayaan yang rendah terhadap
teknologi, maka ia tidak akan mau menggunakannya. Maka dari uraian
tersebut dapat diurutkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Diduga ada pengaruh positif persepsi kemanfaatan terhadap
minat mahasiswa akuntansi Unismuh Makassar sebagai
pengguna e-wallet

Pengaruh Perepsi Kemudahan terhadap terhadap minat mahasiswa

akuntansi unismuh makassar sebagai pengguna e-wallet
Kenyamanan merupakan keyakinan seseorang bahwa

menggunakan suatu produk akan mudah. Mudah mempengaruhi
pengambilan keputusan mengenai minat penggunaan produk.

Kemudahan penggunaan mengacu pada keyakinan konsumen bahwa

penggunaan suatu aplikasi tidak menimbulkan hambatan dan tidak

memerlukan pengorbanan tambahan (Prakosa & Wintaka, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Ardana & Setyawan, 2023),

(Mawardani et al., 2021) dan (Nizar & Yusuf, 2022) juga menyatakan

bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat e-wallet.
Penelitian yang dilakukan oleh (Desita, 2022) yang berjudul

“Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan Penggunaan,

Persepsi Risiko, Promosi dan Fitur Layanan terhadap Minat
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Menggunakan Transaksi Non Cash pada Aplikasi Dompet Elektronik
(E-Wallet)”. Hasil penelitian ini dimana Pengujian hipotesis pertama
pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kemanfaatan
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama dalam penelitian ini

dapat diterima. Sedangkan nilai t i, dari variabel persepsi

kemanfaatan (X1) sebesar 4,965 lebih besar daripada nilai t ;gpe:
sebesar 1,970. Artinya persepsi kegunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan transaksi nontunai pada aplikasi
dompet elektronik (e-wallet). Hasil penelitian ini didukung oleh teori
Technology Acceptance Model (TAM), hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa persepsi kegunaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan transaksi non moneter pada aplikasi
dompet elektronik (e-wallet). Teori ini berpendapat bahwa salah satu
hal yang mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan
teknologi baru adalah persepsi akan kegunaannya. Persepsi kegunaan
merupakan bentuk keyakinan pribadi terhadap keberadaan suatu
teknologi baru. Siswa yang disurvei dalam penelitian ini memiliki rasa
percaya diri dan mengetahui bahwa menggunakan e-wallet dapat
bermanfaat dalam melakukan transaksi sehari-hari. Semakin tinggi
tingkat kepercayaan seseorang terhadap suatu teknologi karena
teknologi tersebut mempunyai nilai guna, maka semakin banyak pula
mereka akan menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang memiliki

tingkat kepercayaan yang rendah terhadap teknologi, maka ia tidak
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akan mau menggunakannya. Maka dari uraian tersebut dapat

diturunkan hipotesis sebagai berikut:

H2: Diduga ada pengaruh positif persepsi kemudahan terhadap
minat mahasiswa akuntansi unismuh makassar sebagai
pengguna e-wallet

Pengaruh perepsi kepercayaan terhadap terhadap minat mahasiswa

akunatnsi unismuh makassar sebagai pengguna

Kepercayaan berkaitan dengan keamanan produk, dan konsumen
mempertanyakan apakah produk tersebut memberikan manfaat.
Perlindungan keamanan berperan penting dalam membangun
kepercayaan seseorang dengan mengurangi kekhawatiran pengguna
tentang penyalahgunaan data pribadi dan transaksi yang rentan..
Penelitian (Nizar & Yusuf, 2022), dan (Siboro & Taufik, 2023)
mengatakan bahwa adanya pengaruh positif antara persepsi
kepercayaan dengan minat penggunaan e-wallet.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Afandi et al., 2021)
Persepsi Kepercayaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap niat menggunakan. Penelitian yang dilakukan (Agustino et al.,
2021) yang berjudul “Pengaruh promosi, persepsi kemudahan dan
persepsi manfaat terhadap minat penggunaan e-wallet dengan
kepercayaan sebagai variabel mediasi pada pengguna e-wallet di kota
Banjarmasin”. Hasil penelitian ini, mendukung teori TAM (Technology
Acceptance Model) Adanya pengaruh positif antara persepsi

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
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penggunaan. Maka dari uraian tersbut dapat diturunkan hipotesis

sebagai berikut:

H3: Diduga ada pengaruh positif persepsi kepercayaan terhadap
minat mahasiswa akuntansi unismuh makassar sebagai

pengguna e-wallet
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu metode penelitian yang
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Dengan metode deskriptif
dapat diselidiki kedudukan (status) fenomena atau faktor untuk melihat
hubungan antara satu faktor dengan faktor lainnya.penelitian deskriptif
mencakup metode penelitian yang lebih luas dan mencakup secara umum
lebih sering disebut dengan metode survei.

(Sugiyono, 2022) mengemukakan bahwa metode survei digunakan
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan), tetapi penelitian melakukan perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya dengan menyebarkan koesioner, test, wawancara terstruktur dan
sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen)

Melalui metode penelitian deskriptif ini dapat diperoleh gambaran
bagaimana permasalahan yang diajukan terkait tanggapan responden
terhadap pengaruh persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, dan
persepsi kepercayaan terhadap minat mahasiswa akuntansi Unismuh

terhadap pengguna e-wallet.

43
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Makassar.
Data dalam penelitian ini peneliti mengambil data pada mahasiswa
akuntansi Angkatan 2020 berlokasi di JI. Sultan Alauddin 3 No. 259,
Gn. Sari, Kec Rappocini, Kota Makassar. Alasan peneliti memilih objek
tersebut adalah dengan pertimbangan bahwa peneliti adalah salah satu
mahasiswa  Universitas Muhammadiyah Makassar sehingga
mempermudah dalam memperoleh data serta waktu, tenaga dan biaya
digunakan seefesien mungkin.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilakukan pada bulan Oktober 2023 —

Desember 2023

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif.
Data kuantitaif adalah data informasi berupa sekupulan angka yang
dapat dihitung dan dibagikan pada skala numerik (NSW Government
Education).

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh
dengan menggunakan Koesioner dalam pengumpulan datanya Data
primer yaitu data yang dikumpulkan langsung dari sumber pertamanya

yang dimana dalam penelitian ini , informasi dikumpulkan langsung dari
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mahasiswa Akuntansi Angkatan 2020 Universitas Muhammdiyah

Makassar.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut sugiono sugiyono (2019) menjelaskan bahwa populasi
adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan
oleh penelitan untuk mempelajari dari kemudian diambil
kesimpulannya.

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilang data dari pada
responden. Data yang diambil adalah dari responden yang mewakili
seluruh responden. dari sample yang diambil dari populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi
Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2020 yang berjumlah
226 orang (Data diperoleh dari simak Universitas Muhammadiyah
Makassar).

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Jumlah sample yang digunakan dalam
penelitian ini ditentukan berdasarkan metode penentuan sample Solvin
Mothod. Metode ini menetukan beberapa besar minimal sample yang
dibutuhkan jika ukuran populasi diketahui rumus Solvin Mothod

dinyatakan sebagai berikut:
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N

"TH+ (N xe3

Dimana:

n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah Populasi
e : Margin eror yang ditolerasi (1%,2%,3%,4%,5%,....10%)

Dalam penelitian ini digunakan e sebesar 10% sedangkan pemakaian

rumus di atas mempunyai asumsi bahwa populasi berdistribusi normal.

A P96
T+ (226 x 10%2)

Dengan 10% dibuat menjadi angka decimal, caranya adalah dengan
membagikan dengan bilangan nol.

o 226
R T (226 a0l

1 226
" {1+ (226 x 0,01}

n

226
ooTs

n = 69,32515
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kuisioner, data yang dikumpulkan akan digunakan

untuk menemukan permasalahan yang ada sehingga data tersebut dapat
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digunakan. harus benar-benar dapat diandalkan dan akurat. Sugiyono
(2022) menyatakan bahwa metode kuesioner adalah teknik pengumpulan
data dengan memberikan responden serangkaian pertanyaan atau
tanggapan tertulis atas jawaban mereka. Kuesioner akan dibagikan secara

acak kepada siswa yang memenuhi kriteria.

. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel tetap)
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 variabel yang digunakan dalam penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala

Variabel Dependen (X)

Persepsi Persepsi kegunaan | e Mempercepat | Likert
kemanfaatan | merupakan pekerjaan.
(X1) perasaan percaya | e« Meningkatkan
seseorang terhadap kinerja
suatu teknologi. pekerjaan.

Baik itu teknologi | e Meningkatkan
lama maupun produktivitas

teknologi baru, dan efektivitas

semoga teknologi ini
dapat membawa
manfaat,

kemudahan dan
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kemanfaatan bagi

penggunanya.
Persepsi Persepsi Mudah Likert
kemudahan kemudahan untuk dipelajari
(X2) kepentingan Fleksibel

pengguna e-wallet Mudah

sangat penting digunakan

untuk mengukur (Rodiah &

opini pengguna, Melati, 2020)

karena layanan e-

wallet telah

dirancang

sedemikian rupa

sehingga dapat

dengan mudah

diadopsi tanpa perlu

usaha yang rumit

dan tidak memakan

banyak waktu.
Persepsi Kepercayaan Kemampuan Likert
kepercayaan kognitif berperan Kebaikan hati
(X3) penting sebagai Integritas

ukuran  pengguna (Rodiah &

dalam Melati, 2020)

mempertimbangkan
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suatu produk yang
ingin mereka
gunakan. Dengan
keandalan yang
tinggi, daya tarik
penggunaan e-
wallet akan semakin

besar.

Variabel Independen (Y)

Minat
mahasiwa
akuntansi
unismuh
makassar
sebagai
pengguna e-

wallet (YO)

Minat pengguna
merupakan suatu
keadaan dimana
seseorang
menerima
rangsangan dari
luar yang dilihatnya,
yang kemudian
menimbulkan
perasaan tertarik,
berkeinginan dan
terdorong untuk
menggunakan,
mencoba atau
memiliki produk

tersebut.

Adanya
kesempatan
menggunakan
Kembali.
Adanya

kemungkinan

menggunakan
Kembali
Adanya niat
menggunakan
Kembali
(Prakosa &
Wintaka,
2020)

Likert




50

G. Metode Analisis Data

Analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode Regresi Linear Berganda, yang diawali dengan Uji
Validitas dan Uji Reabilitas, dan dilanjutkan dengan Uji Asumsi Klasik Yang
Meliputi Uji Normalitas Data, Uji Linieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji
Multikolinearitas dan kemudian dilanjutkan denga Uji Parsial (uji T).
Seluruh proses pengelolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 25. Dalam
penelitian ini, Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi kemanfaatan (X1),
persepsi kemudahan (X2), dan Persepsi kepercayaan (X3) sebagai varibel
independent dan minat mahasiswa akuntansi Unismuh Makassar sebagai
pengguna e-wallet (Y) sebagai variabel dependen.

H. Uji Hipotesis

Suatu koesioner berhubungan dengan kualitas data yang dipakai
dalam pengujian penelitian. Data penelitian tidak akan berguna apabila
instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tidak
memiliki keandalan dan tingkat valid yang akurat. Adapun metode analisis
data yang digunakan pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini hipotesis diuji dengan menggunakan analisis

regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah regresi dengan
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satu variabel terikat dan beberapa variabel bebas, yang kemudian
digunakan untuk menentukan ada tidaknya suatu variabel terikat
berdasarkan beberapa variabel bebas dalam suatu persamaan linier.
Tugas analisis regresi biasanya untuk mengetahui pengaruh persepsi
kegunaan, persepsi kenyamanan, dan persepsi kepercayaan terhadap
minat mahasiswa akuntansi Unismuh sebagai pengguna dompet
elektronik. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk menguiji
keaslian hipotesis yang diajukan dalam penelitian dengan
menggunakan model sebagai berikut:
Y=a+ b X, + DX, +b3X5+e

Dimana:

Y : Minat Pengguna e-wallet

a : Nilai Kostanta

b, : Koefisien Regresi Persepsi Kemanfaatan

b, : Koefisien Regresi Persepsi Kemudahan

bs : Koefisien Regresi Persepsi Kepercayaan

X; : Persepsi Kemanfaatan

X, : Persepsi Kemudahan

X5 : Persepsi Kepercayaan

e : Error terms

2. Uji Validasi
Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah

suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang
dimaksud disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan tersebut
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pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh
kuesioner. Kriteria pengujiannya yaitu: HO dapat diterima apabila r
hitung > r table, (alat ukur yang digunakan valid atau sahih) HO ditolak
apabila r statistik < r tabel. (alat ukur yang digunakan tidak valid atau
sahih). Cara menentukan besar nilai R tabel = df (N-2), tingkat
signifikansi uji dua arah. Misalnya R tabel = df (13-2, 0,05). Untuk
mendapatkan nilai R tabel kita harus melihat ditebal R.
Uji Reabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji
reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat ukur tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat
ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun
dilakukan pengukuran berkali-kali. Biasanya sebelum dilakukan uiji
reliabilitas data, dilakukan uji validitas data. Hal ini dikarenakan data
yang akan diukur harus valid, dan baru dilanjutkan dengan uji
reliabilitas data. Namun, apabila data yang diukur tidak valid, maka
tidak perlu dilakukan uji reliabilitas data
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai
apakah di dalam sebuah model regresi linear ordinary least square
(OLS) terdapat masalah-masalah asumsi klasik (Statistikan, 2023). Uji

asumsi klasik terbagi menjadi:
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a. Uji Normalitas
Hal ini dilakukan untuk memeriksa apakah sebaran residu
hasil regresi normal atau tidak. Model dengan residu yang
berdistribusi normal merupakan model regresi yang baik untuk
digunakan. Uiji statistik penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov. Hipotesis yang digunakan adalah:
HO: distribusi residual normal
H1: distribusi residual tidak normal
Dengan tingkat signifikan 5% (0,05), jika didapatkan nilainya
signifikan (p-value) > 0,05 artinya HO diterima atau variabel
residual berdistribusi normal sehingga normalitas terpenuhi.
b. Uji Linieritas
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
linier yang signifikan dari kedua variabel tersebut. Jika terdapat
pengaruh linier antara variabel terikat dan variabel bebas maka
model regresi baik digunakan. Dasar pengambilan keputusan
dilakukan dengan membandingkan nilai-nilai yang menyimpang
secara signifikan dari linearitas berdasarkan:
a. Apabila Deviation from Linearity Sig. > 0,05 maka ada
pengaruh linier antara variabel dependen dan independen.
b. Apabila Deviation from Linearity Sig. < 0,05 maka tidak ada
pengaruh linier antara variabel dependen dan independent.
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan suatu kondisi regresi dari

hasil satu pengamatan ke pengamatan yang lain, variansi residual
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dalam model memiliki perbedaan. Suatu model regresi yang baik
digunakan merupakan model regresi yang tidak terjadi kondisi
heteroskedastisitas. Uji statistik untuk menguiji heteroskedastisitas
pada penelitian ini dengan uji Glejser, yang memiliki hipotesis:
HO: varian residual homogen (tidak ada  kasus
heteroskedastisitas)

H1l: varian residual tidak homogen (ada  kasus

heteroskedastisitas)

Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% (0,05), apabila
didapatkan nilainya signifikan antara variabel independen dengan

absolut residual (p-value) > 0,05 maka HO diterima.

Uji Multikolinearitas

Melakukan pengujian untuk melihat apakah terdapat
hubungan antar variabel independen dalam model regresi. Model
regresi yang tidak mengandung multikolinearitas merupakan
model regresi yang baik. Dalam penelitian ini metode uji
multikolinearitas dilakukan dengan menguji nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF), dengan asumsi:
HO: tidak ada hubungan antar variabel independen (tidak terjadi
multikolinieritas)
H1l: ada hubungan antar variabel independen (terjadi
multikolinieritas)

Untuk dasar pengambilan keputusan yaitu:
a. Apabila nilai Tolerance variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10,

maka tidak terjadi multikolinearitas.
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b. Apabila nilai Tolerance variabel < 0,10 dan nilai VIF > 10,
maka terjadi multikolinearitas.
5. UjiT
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen signifikan atau tidak.

Ini menguji variabel-variabel yang mempengaruhi persepsi kegunaan,

kepercayaan, dan kemudahan penggunaan secara terpisah atau

bersama-sama. Dapat disimpulkan bahwa uji t dapat digunakan. Di

bawah ini kriteria penggunaan uji-t ketika « = 5% (0,05).

a. Apabila signifikansinya < 0,05 maka hipotesis diterima, maka
mendapatkan pengaruh yang signifikan antara variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen.

b. Apabila signifikansinya > 0,05 maka hipotesis ditolak, maka
terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara variabel

independen secara individual terhadap variabel dependen.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Universitas Muhammadiyah Makassar
Sejarah  Berdirinya Kampus Universitas Muhammadiyah
Makassar Kampus UNISMUH (Universitas Muhammadiyah Makassar)
di dirikan oleh pimpinan wilayah Muhammadiyah Sulawesi selatan dan
tenggara merupakan hasil kesepakatan para pendirinya yang
terbentuk dari hasil musyawarah wilayah ke- 24 pada musyawarah
wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara yang berlokasi di kabupaten
Watansoppeng pada tanggal 05 September 1962. Kemudian pada
tahun 1966 Universitas Muhammadiyah Makassar berpindah ke kota
Makassar. Pada pendiriannya tersebut kampus Universitas
Muhammadiyah Makassar mendapat dukungan dari persyarikatan
Muhammadiyah menjadi organisasi yang bergerak dibidang
pengajaran dakwah amar ma'ruf nahi munkar dan pada bidang
pendidikan. Berdasarkan surat yang telah dikeluarkan dengan nomor
: E-6/098/1963 tertanggal 22 Jumadil Akhir 1394 H/12 Juli 1963 M.
Serta berdasarkan Akta Notaries nomor : 71 tanggal 19 Juni 1963.
Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar ditetapkan sebagai
Perguruan Tinggi Swasta yang terdaftar sejak 01 Oktober 1965.
Universitas Muhammadiyah Makassar awal perkembanggannya
membuka 2 fakultas yaitu fakultas llmu Pendidikan yang mengacu

pada kurikulum Universitas Negeri Makassar, dan fakultas Agama
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Islam dengan mengacu pada kurikulum UIN Alauddin Makassar.
Dengan kedua fakultas tersebut Universitas Muhammadiyah
Makassar telah membuka cabang di berbagai kabupaten di wilayah
Sulawesi selatan. Untuk cabang Fakultas ilmu pendidikan di
kabupaten Bone, Sidrap, Bulukumba, Enrekang, dan Pare-pare,
sedangkan untuk cabang Fakultas Tarbiyah di Kabupaten Jeneponto,
Sinjai, Enrekang, Maros, dan Pangkep. Di Kota Makassar, membuka
Fakultas Ekonomi dan Fakultas llmu Sosial dan Politik.

Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai Perguruan Tinggi
Muhammadiyah (PTM) mengembangkan tugas dan peran yang sangat
besar bagi agama, bangsa dan negara, baik di masa sekarang
maupun di masa depan. Selain posisinya sebagai salah-satu
PTM/PTS di kawasan Timur Indonesia yang tergolong besar, juga
padanya tertanam kultur pendidikan yang diwariskan sebagai amal
usaha Muhammadiyah. Nama Muhammadiyah yang terintegrasi
dengan nama Makassar memberikan harapan terpadunya budaya,
keilmuan dan nafas keagamaan.

Universitas Muhammadiyah Makassar pada tahun 2003
mengalami tahapan transisi sejarah perkembangan, berupa
perubahan formasi kepemimpinan dengan bergabungnya generasi
muda dan generasi tua. Pimpinan Universitas Muhammadiyah
Makassar bertekad untuk memelihara hasil capaian para pendahulu
dan mengembangkannya kepada capaian yang lebih baik, serta

berkomitmen: (1) memelihara kepercayaan masyarakat (2) mencapai
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keunggulan dan kompetisi yang semakin ketat, dan (3) mewujudkan

kemadirian dalam mengelolaan dan pengembangan diri.

Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar

Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar Fakultas ekonomi di dirikan berdasarkan
SK Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar, nomor : 021 Tahun
1978, tanggal 07 Ramadhan 1398H bertepatan Tgl 11 Agustus 1978M,
dengan mengangkat bapak Drs. EK.H. Wahab Saleh sebagai Dekan
dan Drs. Ek. Abd Aziz Sangkala sebagai sekertaris. Sejak saat itu,
Resmilah Fakultas Ekonomi memulai aktivitas akdemiknya, dengan
jumlah mahasiswa awal sebanyak 11 orang. Pada tahun 1980 jumlah
mahasiswanya terus bertambah menjadi 30 orang.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar adalah salah satu Fakultas yang ada di Universitas
Muhammadiyah Makassar yang memiliki lima program study yaitu
Manajemen, Akutansi, llmu Ekonomi Studi Pembangunan, Ekonomi
Islam dan Pajak.

Dulunya bernama Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Makassartelah di dukung fasilitas seperti laboratorium mini syariah,
laboratorium computer, sistem informasi akademik dan juga

berkapasitas 75 kursi.
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3. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

a. Visi

1.

b. Misi

Fakultas yang terkemuka, unggul, terpercaya dan mandiri dalam
mengembangkan  penguasaan dan  pengamalan ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi di bidang ilmu ekonomi dan

studi pembangunan, manajemen, dan akuntansi.

Mengembangkan misi dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan

Tinggi melalui:

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang dilandasi
dengan nilai-nilai keislaman dan diarahkan sesuai dengan
kebutuhan stakeholders.

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

3. Menyelenggarakan pendidikan yang berlandaskan Al Islam
Kemuhammadiyaan.

c. Tujuan

Menghasilkan sarjana ekonomi melalui:

11

Sarjana ekonomi muslim, beriman, bertagwa, dan berakhlak
mulia.

Sarjana ekonomi yang memiliki kemampuan ilmu di bidang ilmu
ekonomi dan studi pembangunan, manajemen, dan akuntansi,
perpajakan, dan ekonomi islam.

Meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat,
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B. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang memberikan
gambaran secara umum mengenai karakteristik dari masing-masing
variabel penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum dan
minimum. Pada penelitian ini menggunakan empat variabel dalam
menjelaskan deskriptif statistik, yang terdiri dari tiga variabel idependen
dan satu variabel dependen. Hasil analisis statistik deskriptif pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Deskriptif Statistik

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Persepsi Kemanfaatan 69 12 15] 13.55 1.388
Persepsi Kemudahan 69 12 15 13.13 1.271
Persepsi Kepercayaan 69 12 15 13.41 1.332
Minat Mahasiwa 69 12 151 13855 1.461

Akuntansi Unismuh

Makassar Sebagai

Pengguna E-Wallet

Valid N (Listwise) 69

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel
Persepsi Kemanfaatan memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 12 dan
nilai terbesar (maksimum) sebesar 15. Rata-rata variabel Persepsi
Kemanfaatan menunjukkan hasil positif sebesar 13,55. Nilai standar
deviasi Persepsi Kemanfaatan adalah sebesar 1,388 yang menunjukkan

bahwa nilai standar deviasi berada di bawah nilai rata-rata. Hal tersebut
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mengartikan bahwa variabel Persepsi Kemanfaatan yang digunakan pada
penelitian memiliki tingkat variasi data yang rendah.

Variabel Persepsi Kemudahan memiliki nilai terkecil (minimum)
sebesar 12 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 15. Rata-rata variabel
Persepsi Kemanfaatan menunjukkan hasil positif sebesar 13,13. Nilai
standar deviasi Persepsi Kemudahan adalah sebesar 1,271 yang
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi berada di bawah nilai rata-rata.
Hal tersebut mengartikan bahwa variabel Persepsi Kemudahan yang
digunakan pada penelitian memiliki tingkat variasi data yang rendah.

Variabel Persepsi Kepercayaan memiliki nilai terkecil (minimum)
sebesar 12 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar 15. Rata-rata variabel
Persepsi Kemanfaatan menunjukkan hasil positif sebesar 13,41. Nilai
standar deviasi Persepsi Kepercayaan adalah sebesar 1,332 yang
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi berada di bawah nilai rata-rata.
Hal tersebut mengartikan bahwa variabel Persepsi Kepercayaan yang
digunakan pada penelitian memiliki tingkat variasi data yang rendah.

Variabel Minat Mahasiswa Akuntansi Unismuh Makassar sebagai
Pengguna e-wallet memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 12 dan nilai
terbesar (maksimum) sebesar 15. Rata-rata variabel Minat Mahasiswa
Akuntansi Unismuh Makassar sebagai Pengguna e-wallet menunjukkan
hasil positif sebesar 13,55. Nilai standar deviasi Minat Mahasiswa
Akuntansi Unismuh Makassar sebagai Pengguna e-wallet adalah sebesar
1,461 yang menunjukkan bahwa nilai standar deviasi berada di bawah nilai

rata-rata. Hal tersebut mengartikan bahwa variabel Minat Mahasiswa
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Akuntansi Unismuh Makassar sebagai Pengguna e-wallet yang digunakan
pada penelitian memiliki tingkat variasi data yang rendabh.
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya sebuah
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang ada di
dalam kuesioner tersebut mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan
diukur. Pengujian validitas dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 4.2

Hasil Pengujian Validitas

Variabel Item R tabel R hitung Sig Keterangan
X1 X1.1 B,PBE 0,873 0,000 Valid
X1.2 0,237 0,913 0,000 Valid
X1.3 0,237 0,931 0,000 Valid
X2 X2.1 0,237 0,859 0,000 Valid
X2.2 0,237 0,866 0,000 Valid
%R 5 0.P3¢ 0,889 0,000 Valid
X3 X3.1 0,237 0,879 0,000 Valid
X1 2 0,237 0,862 0,000 Valid
X3.3 0,237 0,923 0,000 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25, 2023

Pada tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan
dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid, hal
ini bisa dilihat dari nilai masing-masing item pertanyaan yang memiliki nilai

sig < 0,05 dan nilai Thitung > Traver
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3. Uji Reabilitas
Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur indikator variabel atau
konstruk dalam kuesioner. Pengujian dilakukan dengan menghitung
Clawback’s Alpha dan masing-masing instrumen dalam satu variabel.
Suatu konstruk atau variabel dianggap riliabel jika memberikan nilai alpha

lebih besar dari 0,06. Hasil pengujian penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.3
Hasil Pengujian Reabilitas
Variabel Cronbach’s | N of | Alpha | Keterangan
Alpha ltems | (a)
Persepsi Kemanfaatan 0,890 3 0,60 Reliabel
Persepsi Kemudahan 0,841 3 0,60 Reliabel
Persepsi Kepercayaan 0,866 3 0,60 Reliabel
Minat Mahasiswa 0,966 3 0,60 Reliabel
Akuntansi Unismuh
Makassar sebagai
Pengguna E-Wallet

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25, 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 3 item
pertanyaan mengenai persepsi kemanfaatan sebesar 0,890. 3 item
pertanyaan mengenai persepsi kemudahan memiliki nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,841. Sedangkan nilai Cronbach’s Alpha dari 3 item
pertanyaan mengenai persepsi kepercayaan sebesar 0,866. 3 item

pertanyaan mengenai Minat Mahasiswa Akuntansi Unismuh Makassar



64

sebagai Pengguna e-wallet memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,966.
Dari semua data hasil uji reabilitas dapat disimpulkan bahwa keempat
variabel yang terdiri dari variabel dependen dan independent memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dengan metode kolmogrov-smimov digunakan

untuk menentukan apakah sampel yang diambil berasal dari populasi

yang berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi

normal jika signifikansi lebih dari 0,05.

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz
ed Residual

I+ a1z]
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 89479717
Most Extrerne Differences Absolute 00
Fositive ooy
Megative -100
Test Statistic 00
Asymp. Sig. (2-tailed) .o81°*

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25, 2023
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Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil signifikan dari uiji
normalitas sebesar 0,081 dimana hasil tersebut lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada penelitian
ini adalah berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh linear yang signifikan dari kedua variabel tersebut. Jika
terdapat pengaruh linear antara variabel terikat dari variabel bebas
maka model regresi baik digunakan. Hasil statistic uji linearitas dapat
dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.5

Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. | Standar Keterangan
Devitation from Q2511 - 08 Linearitas
linearity

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25, 2023

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai signifikan
Devitation from linearity sebesar 0,251 yang menujukkan hasil lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
linear antara variabel dependen dan independent.
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan suatu kondisi regresi dari hasil
satu pengamatan ke pengamatan yang lain, variasi residual dalam
model memiliki perbedaan. Suatu model regresi yang baik digunakan

merupakan  model regresi yang tidak terjadi  kondisi
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heteroskedastisitas. Hasil uji statistik heteroskedastisitas pada
penelitian ini degan uji Glejser, sebagai berikut:
Tabel 4.6

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. | Standar Keterangan
Persepsi 0,502 0,05 Tidak
Kemanfaatan Heteroskedastisitas
Persepsi kemudahan | 0,299 | 0,05 Tidak

Heteroskedastisitas

Persepsi 0,708 0,05 Tidak

kepercayaan Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25, 2023

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai signifikan setiap
variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas (Independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel
bebas (Independen). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas dalam model regresi adalah dapat di lihat dari nilai
tolerance dan variate inflation factor (VIF), jika nilai tolerance > 0.10

dan nilai VIF



Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinearitas
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Variabel tolerance | Standar | vif | Standar Keterangan
Persepsi 0,727 0,10 1,215 10 Tidak Terjadi
kemanfaatan Multikolinearitas
Persepsi 0,671 0,10 | 1,300 10 Tidak Terjadi
kemudahan Multikolinearitas
Persepsi 0,762 0,10 1,348 10 Tidak Terjadi
kepercayaan Multikolinearitas

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25, 2023

Berdasarkan tabel 4.5 variabel persepsi kemanfaatan (X1)

memiliki nilai tolerance sebesar 0,727 dan Vif sebesar 1,215. persepsi

kemudahan (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,671 dan Vif

sebesar 1,300 dan persepsi kepercayaan memiliki nilai tolerance

sebesar 0,762 dan Vif sebesar 1,348 maka ditarik kesimpulan bahwa

data tidak terjadi gejala Multikolinearitas dikarenakan ketiga variabel

tersebut memiliki nilai tolerance >0,10 dan Vif <10.

5. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji bagaimana

pengaruh variabel terikat. Adapun variabel independent dalam penelitian

ini adalah Persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan, dan Persepsi

kepercayaan sementara variabel

dependen vyaitu Minat mahasiwa

akuntansi unismuh makassar sebagai pengguna e-wallet. Uji linear

Berganda dilakukan karena dari hasil uji asumsi klasik data yang digunakan

dapat memenuhi syarat dan layaknya digunakan dalam penelitian. Berikut

alaha hasil regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS Versi 25

dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 4.8

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Variabel B
(Constant) -0,380
Persepsi Kemafaatan 0,381
Persepsi Kemudahan 0,306
Persepsi Kepercayaan 0,354

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25, 2023

Dari hasil uji regresi linear di atas dapat di rumuskan persemanaan

Regresi Linear Berganda dapat disimpulkan sebagai berikut:

Y:a+b1+b2+b3

Y = —-0,380 + 0,381 + 0,306 + 0,354

Berdasarkan hasil dari rumus persamaan regresi linear berganda

dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Kostanta (a) nilai sebesar (-0,380), jika nilai variabel persepsi

kemanfaatan (X1), persepsi kemudahan (X2), dan persepsi
kepercayaan(X3) dapat diartikan atau sama dengan 0 maka
minat mahasiswa akuntansi unismuh makassar sebagai
pengguna e-wallet (Y) nilainya negatif adalah (-0,380)

Nilai variabel persepsi kemanfaatan (b,) nilainya sebesar 0,381,
artinya jika nilai Persepsi Kemanfaatan meningkat 1 maka
variabel minat mahasiswa akuntansi unismuh makassar
sebagai pengguna e-wallet mengalami kenaikan sebesar 0,381.
Nilai variabel persepsi kemudahan (b,) nilainya sebesar 0,306,

artinya jika nilai Persepsi Kemudahan meningkat 1 maka
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variabel minat mahasiswa akuntansi unismuh makassar
sebagai pengguna e-wallet mengalami kenaikan sebesar 0,306.
d. Nilai variabel persepsi kepercayaan (b3) nilainya sebesar 0,354,
artinya jika nilai Persepsi Kepercayaan meningkat 1 maka
variabel minat mahasiswa akuntansi unismuh makassar
sebagai pengguna e-wallet mengalami kenaikan sebesar 0,354.
5. Uji Parsial atau Uji t

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji pengaruh signifikan
variabel independent secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam uiji

t digunakan hipotesis sebagai berikut:
H1: Persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi Unismuh Makassar sebagai pengguna E-Wallet
H2: Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi Unismuh Makassar sebagai pengguna E-Wallet
H3: Persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi Unismuh Makassar sebagai pengguna E-Wallet

Tabel 4.9

Hasil Uji Parsial Uji t

Variabel Sig Stan Keteran
dar gan
Persepsi 0,0 <0,0 Diterima
Kemanfa 00 5
atan
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Persepsi 0,0 <0,0 Diterima
Kemudah 07 5
an
Persepsi 0,0 <0,0 Diterima
Kepercay 02 5
aan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25, 2023

Berdasarkan tabel 4.7 diatas terlihat bahwa nilai sig variabel persepsi
kemanfaatan (X1) sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
unismuh makassar sebagai pengguna e-wallet (Y), atau dengan kata lain
hipotesis H1 diterima. Nilai sig variabel persepsi kemudahan (X2) sebesar
0,007<0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi unismub makassar
ebagai pengguna e-wallet (Y), atau dengan kata lain hipotesis H2 diterima.
Nilai sig variabel persepsi kepercayaan(X3) sebesar 0,002<0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi unismub makassar sebagai pengguna e-wallet (),

atau dengan kata lain hipotesis H3 diterima.

. Pembahasan

Dilihat berdasarkan rumusan masalah di atas pengaruh dari variabel
independent terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah pembahasan

tentang pengaruh variabel independent terhadap variabel depende:
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1. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Unismuh Makassar Sebagai Pengguna E-Wallet

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel persepsi
kemanfaatan pada uji t secara parsial menunjukkan bahwa persepsi
kemanfaatan berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel
minat mahasiswa akuntansi unismuh sebagai pengguna e-wallet.
persesepsi kemanfaatan merupakan suatu tingkatan di mana
seseorang pecaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan
meningkatkan kinerjanya dalam bekerja, artinya bahwa adanya
manfaat dari fasilitas e-wallet akan mampu meningkatkan produktivitas
kinerja bagi orang yang menggunakan fasilitas tersebut.(Desita, 2022)

Persepsi kemanfaatan e-wallet bagi mahasiswa akuntansi dapat
menciptakan dampak positif dalam sisi akuntansi. Penggunaan
dompet digital dapat meningkatkan efisiensi pelacakan dan
pengelolaan transaksi keuangan, memfasilitasi audit digital, serta
memperkenalkan aspek-aspek teknologi keuangan yang relevan
dalam bidang akuntansi. Dengan demikian, pemahaman dan
penerapan dompet digital dapat melengkapi keterampilan mahasiswa
akuntansi dalam menghadapi perkembangan teknologi di dunia
keuangan (Afolo & Dewi, 2022).

Hasil penelitian ini mendukung teori Technology Acceptance
Model (TAM), Karena hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi
kemanfaatan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa akuntansi unismuh sebagai pengguna e-wallet. Teori

ini menyatakan bahwa salah satu yang mempengaruhi minat
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seseorang dalam menggunakan suatu teknologi baru adalah persepsi
kemanfaatan. Persepsi kemanfaatan merupakan salah satu bentuk
kepercayaan dari individu terhadap adanya suatu teknologi baru.
Mahasiswa sebagai responden dalam penelitian ini memiliki rasa
percaya dan mengetahui bahwa penggunaan e-wallet dapat
memberikan manfaat dalam melakukan transaksi sehari-hari (Agustino
et al.,, 2021). Semakin individu memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap suatu teknologi karena teknologi tersebut memiliki nilai
guna maka individu akan menggunakan teknologi tersebut. Sebaliknya
jika individu memiliki tingkat kepercayaan yang rendah terhadap suatu
teknologi, maka individu enggan menggunakan teknologi tersebut
(Afolo & Dewi, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Praudy, 2022), (Ardana & Setyawan, 2023), dan (Harminingtyas &
Th.Susetyarsi, 2023) yang menemukan persepsi kemanfaatan
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan kembali. Hal ini
menjelaskan bahwa semakin baik persepsi kemanfaatan, maka tingkat

minat menggunakan Kembali pun semakin meningkat.

Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Unismuh Makassar Sebagai Pengguna E-Wallet

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel persepsi
kemudahan pada uji t secara parsial menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel
minat mahasiswa akuntansi unismuh sebagai pengguna e-wallet.

Persepsi kemudahan yaitu keyakinan individu bahwa menggunakan
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sistem teknologi informasi tidak akan merepotkan atau membutuhkan
usaha yang besar pada saat digunakan. Kemudahan penggunaan
dompet digital oleh mahasiswa jurusan akuntansi dapat memperkuat
minat mereka pada teknologi keuangan. Apabila mahasiswa merasa
bahwa dompet digital dapat digunakan dengan mudah dan
disesuaikan dengan kebutuhan pribadi, kemungkinan besar mereka
akan lebih tertarik untuk mengadopsinya dalam lingkup akuntansi
(Kirana, 2023)

Dampaknya di bidang akuntansi melibatkan peningkatan efisiensi
dalam pelacakan transaksi, pengelolaan keuangan, dan proses
pelaporan. Fasilitas penggunaan dompet digital dapat mempercepat
prosedur akuntansi, mengurangi risiko kesalahan pengetikan,
kelalaian, atau kesalahan dalam interpretasi data yang dapat terjadi
karena keterlibatan manusia dalam proses pengelolaan dan pelaporan
informasi keuangan serta memperkenalkan kemampuan dalam
mengintegrasikan teknologi keuangan ke dalam praktik akuntansi
tradisional.

Penelitian ini membuktikan Ketika pengguna e-wallet merasakan
adanya kemudahan dari penggunaan e-wallet tersebut, seperti sistem
e-wallet yang jelas dan mudah dimengerti, tidak memerlukan banyak
usaha dan mudah dalam penggunaannya, sehingga hal tersebut
mendukung mereka untuk bersikap positif dalam menggunakan e-
wallet (Ardana & Setyawan, 2023). Persepsi kemudahan merupakan
salah satu faktor penentu minat individu dalam menggunakan

teknologi salah satu bagian dari teori TAM. Persepsi kemudahan
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adalah gambaran sejauh mana individu dalam menggunakan sebuah
teknologi tidak merasakan kebingungan. Semakin mudah penggunaan
e-wallet dalam kehidupan sehari-hari maka semakin besar minat
seseorang dalam menggunakannya. Sebaliknya jikan pengguna
aplikasi merasa kesulitan dalam menggunakan e-wallet maka semakin
sedikit minat menggunakan e-wallet (Hawari et al., 2023).

Penelitian tersebut menujukkan bahwa semakin mudah e-wallet
digunakan, akan semakin tinggi minat mahasiswa akuntansi unismuh
makassar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Adi, 2021) dan (Praudy, 2022) Pengaruh persepsi
kemudahan penggunaan minat e-wallet berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat e-wallet. Dengan kemudahan sistem
pembayaran e-wallet berhasil digunakan di manapun membuat
pemakai tidak terhambat dan yakin untuk menggunakannya. Hal ini
juga mendukung bahwa pada dasarnya penggunaan e-wallet sesuai
dengan magqgasid syariah atau kemaslahatan, karena berdasarkan
persepsi kemanfaatan mahasiswa akuntansi unismuh makassar
menunjukkan bahwa e-walllet selaras dengan tujuan magasid syariah

yakni dapat membantu atau mempermudah aktivitas manusia.

Pengaruh Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi Unismuh Makassar Sebagai Pengguna E-Wallet

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel persepsi
kepercayaan pada uji t secara parsial menunjukkan bahwa persepsi
kepercayaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel

minat mahasiswa akuntansi unismuh sebagai pengguna e-wallet.
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Persepsi kepercayaan dalam konteks penggunan produk atau
layanan, seperti e-wallet, melibatkan keyakinan konsumen terhadap
keamanan dan manfaat produk tersebut. Jaminan keamanan,
khususnya terkait dengan perlindungan data pribadi dan keamanan
transaksi, menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan
konsumen. (Afolo & Dewi, 2022) Kepercayaan mahasiswa akuntansi
terhadap penggunaan dompet digital dapat mempengaruhi minat
mereka terhadap teknologi keuangan. Keyakinan terhadap keamanan
transaksi, privasi data, dan integritas sistem dapat membentuk sikap
positif terhadap adopsi dompet digital dalam konteks akuntansi.

Dampaknya pada sisi akuntansi adalah peningkatan tingkat
keamanan dan akurasi dalam manajemen transaksi keuangan. Jika
mahasiswa memiliki keyakinan terhadap keamanan dompet digital,
mereka lebih mungkin mengintegrasikan teknologi ini dalam praktik
akuntansi mereka. Hal ini, pada gilirannya, dapat meningkatkan
kredibilitas dan akurasi pelaporan keuangan. Kepercayaan yang kuat
juga dapat memudahkan penerapan solusi teknologi keuangan yang
lebih kompleks dalam ranah akuntansi.

Hal ini mendukung penelitian dilakukan oleh (Savitri & Purwanti,
2022) kepercayaan berpengaruh positif terhadap e-wallet dalam
membantu mahasiswa memutuskan untuk menggunakan e-wallet
dalam membantu bertransaksi untuk memenuhi kebutuhan
mahasiswa. Dan oleh (Steven et al., 2023) kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat menggunakan. Hal ini menujjukan

dengan tingginya kepercayaan sesorang terhadap penggunaan e-
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wallet, maka akan meningkat minat seseorang dalam menggunakan
e-wallet.

Persepsi kepercayaan merupakan salah satu faktor penentu minat
individu dalam menggunakan teknologi salah satu bagian dari teori
TAM. Persepsi kepercayaan adalah gambaran sejauh mana individu
percayaa dalam menggunakan sebuah teknologi tidak merasakan
kebingungan. Semakin tinggi kepercayaan penggunaan e-wallet
dalam kehidupan sehari-hari maka semakin besar minat seseorang
dalam menggunakannya. Sebaliknya jikan pengguna aplikasi merasa
tidak aman dalam menggunakan e-wallet maka semakin sedikit minat
menggunakan e-wallet.

Kepercayaan = merupakan kesediaan seseorang  untuk
mempercayai pihak lain yang terlibat dalam suatu pertukaran karena
mereka mempercayai pihak lain tersebut. Ketika satu pihak percaya
bahwa pihak lain yang berkontribusi dalam pertukaran dapat
diandalkan dan jujur, maka seseorang akan mendapat kepercayaan.
Kepercayaan yang tinggi tentu bisa dijadikan ukuran untuk
meningkatkan penggunaan e-wallet, sehingga kepercayaan yang
tinggi sebanding dengan penggunaan e-wallet.

Responden memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap
penggunaan e-wallet, maka diharapkan pihak e-wallet tetap berusaha
mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan yang berhubungan
langsung dengan konsumen dengan melakukan perlindungan
menjaga privasi kepada pengguna, dan mengenai informasi transaksi

dilakukan tidak diketahui orang lain dengan aman. Dari hasil pengujian
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ini diperoleh kesimpulan kondisi mahasiswa Unismuh Makassar
menganggap adanya produk pembayaran e-wallet mereka merasa

percaya alat pembayaran e-wallet ini aman digunakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses dan pengujian data yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka didapatkanlah kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel persepsi kemanfaatan terhadap minat
mahasiswa akuntansi unismuh sebagai pengguna e-wallet. Dimana
hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel persepsi kemanfaatan terhadap minat
mahasiswa akuntansi unismuh sebagai pengguna e-wallet. Dimana
variabel persepsi kemanfaatan merujuk pada bagaimana mahasiswa
menilai sejauh mana penggunaan e-wallet dianggap bermanfaat
dalam konteks keuangan dan transaksi mereka. Semakin mahasiswa
melihat e-wallet sebagai sesuatu yang bermanfaat, maka semakin
tinggi sikap mereka terhadap penggunaan e-wallet.

2. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel persepsi kemudahan terhadap minat
mahasiswa akuntansi unismuh sebagai pengguna e-wallet. Hasil
pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel persepsi kemudahan terhadap minat
mahasiswa akuntansi unismuh sebagai pengguna e-wallet dan

merujuk pada sejauh mana mahasiswa menganggap penggunaan e-
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wallet sebagai suatu yang mudah atau praktis. Semakin besar minat
mahasiswa untuk menggunakan e-wallet dapat meningkatkan
ketertarikan, keinginan mahasiswa untuk benar-benar menggunakan
e-wallet dalam aktivitas keuangan mereka. Dapat disimpulkan bahwa
persepsi kemudahan dan minat mahasiswa tentang kemudahan
penggunaan e-wallet dapat memotivasi mahasiswa dalam
mengunakan e-wallet.

3. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel persepsi kepercayaan terhadap minat
mahasiswa akuntansi unismuh sebagai pengguna e-wallet. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara persepsi kepercayaan dan minat mahasiswa sebagai
pengguna e-wallet. Persepsi kepercayaan merujuk pada sejauh mana
mahasiswa merasa yakin dan percaya terhadap keamanan, integritas,
serta ketersediaan informasi yang terkait dengan penggunaan e-wallet
dalam aktivitas keuangan mereka. Dengan adanya pengaruh positif
dan signifikan antara persepsi kepercayaan dan minat mahasiswa,
dapat disimpulkan bahwa kepercayaan yang kuat terhadap e-wallet
dapat menjadi pendorong utama minat mahasiswa dalam

mengunakan e-wallet tersebut.

B. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya dalam rangka pengembangan studi dengan topik

yang sama atau relevan. Dengan mempertimbangkan keterbatasan dan
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hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka diajukan saran
sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan e-wallet untuk terus meningkatkan kinerja dan
keamanan pada e-wallet agar transaksi yang dilakukan oleh
pengguna bisa memberikan kemudahan dan manfaat yang
maksimal. Sehingga pengguna bisa menjadi pengguna yang loyal
dan menarik calon pelanngan baru untuk mencoba menggunakan
fitur-fitur yang disediakan oleh e-wallet.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain, misalnya
variabel resiko, agar bisa diketahui walaupun suatu teknologi
mudah dan bermanfaat, jika memiliki resiko apakah kemudian akan

mempengaruhi perepsi pengguna terhadap minat penggunaan.
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LAMPIRAN 1

Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan, Dan

Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi

Unismuh Sebagai Pengguna E-Wallet

Bismillahirrahmannirrahim

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatu

Dengan Hormat, Dalam rangka Penyelesaian skripsi dan penelitian yang saya
lakukan dengan judul Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan,
dan Persepsi Kepercayaan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Unismuh
sebagai pengguna E-Wallet. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi
jenjang strata satu (S1) Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Makassar, Sehubung dengan hal tersebut yang sangat mengharapkan kesediaan
teman-teman untuk berkenan mengisi kuesioner ini sebagai keperluan penelitian
ilmiah, identitas yang anda berikan bersifat rahasia. Atas waktu dan kesediaanya,
saya ucapkan banyak terima kasih.

Adapun kriteria responden dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:

e Mahasiswa Angk. 2020 Universitas Muhammadiyah Makassar
e Mahasiswa yang menggunakan E-Wallet (dompet digital)
e Mahasiswa yang telah melakukan transaksi dengan E-Wallet (dompet

digital)



petunjuk pengisian kuesioner
STS = Sangat Tidak setuju

TS = Tidak setuju

N = Netral

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Wassalamu'alaikum warrahmatullahi wabarakatu

1. Data Responden
1. Nama Responden
2. Nim
3. Kelas

4. Jenis Kelamin

: Laki-laki [
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Perempuan []

2. Minat mahasiswa akuntansi Unismuh Makassar sebagai pengguna e-wallet

(Y)

No Pertanyaan

STS

SS

1 Adanya

Menggunakan Kembali

Kesempatan

2 Adanya

menggunakan Kembali

kemungkinan

3 Adanya

kembali

niat menggunakan




3. Persepsi kemanfaatan(X1)
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No Pertanyaan STS SS
1 E-Wallet Bermanfaat dan
mempercepat pekerjaan
2 E-Wallet Meningkatkan Kkinerja
pekerjaan.
3 E-Wallet Meningkatkan
produktivitas dan efektivitas
4. Persepsi kemudahan (X2)
No Pertanyaan STS SS
1 Sistem E-Wallet jelas dan mudah
dimengerti
2 Tidak memerlukan banyak usaha
3 Mudah dioperasikan sesuai
dengan keinginan
5. Persepsi kepercayaan (X3)
No Pertanyaan STS SS
1 Besarnya pengaruh kepercayaan

terhadap mahasiswa

Terhadap penggunaan E-Wallet.
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Keamanan yang menjamin privasi
data mahasiswa

Pengguna E-Wallet

Teknologi E-Wallet menjamin
transaksi yang dilakukan sudah

mempunyai izin




LAMPIRAN 2

TRABULASI DATA
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LAPIRAN 3
HASIL OLAH DATA

1. Uiji Validitas
a. Valid X1
Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 TOTAL

X1.1 Pearson Correlation 1 660" 722" 873"

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000

' 69 69 69

%, 81 0 913"

. .000 .000

69 69 69

T 1 931"

000 000

69 69 69

913" a3 | 1

000 000
69 69 69
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
b. Valid X2
Correlations

X2.1 X2.2 X23 | TOTAL

1| 508" 6m™ . 859"

000 000 .000

69 69 69 69

598" 1 678" i 866

000 000 000

69 69 89 69

X23  Pearson Correlation 641" 678" 1 889"

Sig. (2-tailed) 000 000 .000

N 69 69 69 69

TOTAL  Pearson Correlation 859" 866 889" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 69 69 69 69

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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c. Valid X3

Correlations
X3.1 X3.2 X33 TOTAL
X314 Pearson Comelation 1 593" 48" 879"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 69 69 69 69
X32  Pearson Comelation 593" 1 09" 862"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
69 69 69 69
48" q09" 1 923"
000 000 000
S o P, o
YT gl T T 1
000 000 000
T 89 89 69 69
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
d. ValdyY
Correlations
YA Xy TOTAL
1 884 | 885 | 954"
000 000 000
69 69 69 69
884" 1 e” and”
000 000 000
69 | 69 | 69~ gg
Y3 Pearson Correlation 885 944" 1 915"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 69 69 69 69
TOTAL Pearson Corelation 954 974 975 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 69 69 69 69

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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2. Uji Reabilitas

a. Reabilitas X1

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
890 891 3

b. Reabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
B4 B4 3

c. Reabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
.866 866 <}
d. Reabilitas 'Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
966 966 3
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3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 69
Normal Parameters®-? Mean .0000000
Std. Deviation 899479717

Most Extreme Differences A._bsolute 100
F‘_ositjfe .087

- Negative - -.100

Test Statistic - 100
Asymp. Sia. (2-tailed) .081°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

b. Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collingarity Statistics
Madel B Std. Emmor Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constanty -.380 1620 -85 815
parsapsikemanfﬂaﬂ .39 098 | 362 | 3891 | .000 ! 823 1215
persepsi kemudahan 306 Al ] 266 2763 007 769 1.300
persepsi kepercayaan 354 108 px] 3203 002 142 1.348

2. Dependent Variable: Minat mahasiwa akuntansi unismuh makassar sebagai pengguna e-wallgt

c. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 800 1.033 775 441
persepsi kemanfaatan 042 062 091 675 502
persepsi kemudahan -074 071 -146 -1.047 299
persepsi kepercayaan 026 .069 .055 .385 702

a. Dependent Variable: RES2
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d. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df  MeanSquare F Sig.
Minat mahasiwa Between Groups  (Combingd) 51752 3 17250 12016 000
akuntansi unismuh o
makassar sebagai Linearity 47702 1 47702 33226 000
pengauna e-wallet* Deviation from Linearity 4,050 2 2025 1410 251
persepsikemaneatan s s w6 143
Total 145072 68
e. Uji Regeresi Linear Berganda dan Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coeflicients
Madeal B Std. Errar Beta 1 Sig
1 {Cnns‘hnﬂ_ -.380 1.§2IJ | -.?_35 | 815
persepsi kemanfaatan % 331_ g 0498 362 389 EUD_
persepsikemudahian 306 2111 266 2763 o7
persepsi kepercayaan 354 A08 A3 3203 002

a. DependentVariable: Minat mahasiwa akuntansi unismuh makassar sebagai pengguna e-wallet
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LAMPIRAN 4

DOLUMENTASI PROSES PENELITIAN

()]

PRODI AKUNTANSI 2020 >

Sen, 4 Dos

Pengaruh Persepsi
HKoemanfaatan, Po @epsi Ko, ..
Bismillahirrabmannircabinm
docs.gooale.com

Assalamualilkum Wr.wbh

Dengan hormat, perkenallkan saya
ASRINI, Jurusanmn Akuntansi Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammmadiyah Makassar. Yang saat
iNi sedang melakukan penelitianm untuk
menyelesaikan tugas akhir mengenai
“Pengaruh Persepsi Kemanfaatan,
Persepsi Kemudahan, dan Persepsi
Kepercayaan terhadap Minat
Mahasisvwa Akuntansi Unismuh
Sebagai Pengguna E-Walletr .

Malka dari itu saya memohon
kesediaan teman-—-teman untulk
berpartisipasi serta meluanglkan
waktunya unNntuk Mengisi kuesioner
uNtuk kelancaran tugas akhir vanmng
sSaya tempuh. Seluruh data cdan
iNnformasi akan dianalisis dalam rancalka
Ppenyusunan skripsi sebagai tugas
akhir di program Sarjanmna Universitas
Muhammmadiyvah Makassar.

~ @ KUESIONER PENELITIAN - Goo: X |+ — =) x

& = % [ % docsgooglecom/forms/d/1gRAGTXadsaxlob-R-0jc DUWHERMmuNEn_O8LeQuHYLCU/edit * O @

E KUESIONER PENELITIAN  ¥% e @ 5 e H ‘

Pertanyaan  Jawaban @E) Setelan

Kemudahan, Dan Persepsi Kepercayaan
Sebagai Pengguna E-Wallet

Bismillahirrahmannirrahim

[FC)

I

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatu

Dengan Hormat, Dalam rangka Penyelesaian skripsi dan penelitian yang saya lakukan dengan judul Pengaruh
Persepsi Persepsi dan Persepsi terhadap Minat i

Akuntansi Unismuh sebagal pengguna E-Wallet. Sebaqgai salah satu syarat menyelesaikan studi jenjang strata
satu (S1) Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar, Sehubung dengan hal tersebut yang
sangat mengharapkan kesediaan teman-teman untuk berkenan mengisi kuesioner ini sebagai keperluan
penelitian iimiah, identitas yang anda berikan bersifat rahasia. Atas waktu dan kesediaanya, saya ucapkan
banyak terima kasih

Adapun kriteria responden dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:

« Mahasiswa Angk. 2020 Universitas Muhammadiyah Makassar o

IERE X XY K} @

Waiting for docs.google.com

M ° Type here to search ﬂ

£ 0501 AM
& 280 & m—Ja‘niA a)

[
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LAMPIRAN 5

SURAT IZIN PENELITIAN

23 Nopember 2023 M

: Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhamamdiyah Makassar

di-
Makassar 1
DG REIE TS —

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Makassar, nomor: 30/05/A.2-11/X1/45/2023 tanggal 20 Nopember 2023,
b menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ASRINI

No. Stambuk : 10573 1105720

Fakultas : Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Jurusan : Akuntansi

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan peneuuan/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripsi dengan judul : ; 4

"PENGARUH PERSEPSI la-:MANMATAN PERSEPSI KEMUDAHAN DAN PERSEPSI

KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUN TANSI UNISMUH SEBAGAI
PENGGUNA E-WALLET" g,

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 30 Nopember 2023 s/d 30 Januari 2024. !

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku. |
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran N

LGRS SR A =

Ketua LP3M,

11-23
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LAMPIRAN 6

SURAT BALASAN PENELITIAN

1105731105720
: Akuntansi

* Benar telah mengadakan penelitian pada Mahasiswa Akuntansi pada tanggal 30 November s/d
WMMMMMIMMWSMMW‘MM
wwmrmxmmmnwwrm
Minat Mahasiswa Akuntansi Unismuh Sebagai Pengguana E-Wallet”

| Demikian surat keterangan diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Telp 085230309264
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HASIL TURNITING
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HASIL VALIDASI DATA
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